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MOTTO

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang vang khusyu” (Tenjemahan Al-Quran,

(s, AL-BAOQARAIL45) *

*) Deparlemen  Agama RI 1971 Al-QOuwran dan !
Terpemainya. Jakarta, Yayasan  Pengadaan Kitab Suct Al-Quran,
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BAB I
PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai produk kemajuan teknologi,
mekamisast. mdustnalisasi dan urbanisasi memunculkan banyak masalah sosial. Salah
satunva vang paling menonjol adalah masalah kenakalan remaja  (Juvenile
Delinquency), vang semakmn  bertambah jumlahnya dengan semakin lajunva
perkembangan industnialisast dan wbamisasi. Kartono (1998:6) mendelimisikan
Juvenile Delinquency sebagai berikut:

Prilaku jahat/dursila atau kejahatan’kenakalan anak-anak muda: merupakan

gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja vang

discbabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mercka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku vang menvimpang

Bentuk tingkah laku menyimpang pada remaja vang dewasa ini semakin
banyak mendapat sorotan dari masvarakat luas adalah masalah penvalahgunaan
narkotika dan obat-obatan berbahava (psikotropika) atau vang biasa disingkat dengan
narkoba.

Masyarakat Indonesia bahkan masvarakat dunia pada umumnya saat ini
sedang dihadapkan pada keadaan vang sanpat mengkhawatirkan akibat semakin
maraknva pemakaian secara tidak sah bermacam-macam narkoba Kompas. 4
Desember 1999 menuliskan bahwa:

Sekarang int jumlah pemakar narkotika vang sudah ketagihan (addict)

diseluruh Indonesia sedikitnva dua juta orang. Khususnya di DKI Jakarta,

jumlahnya diperkirakan 1.3 juta, sementara korban tewas akibat kelebihan
dosis, 30 orang.

lromnya adalah Korban penyalahgunaan narkoba sebagian besar pada remaja
dan dewasa muda, justru mereka yang sedang dalam usia produktif vang
merupakansumber dava manusia atau aset bangsa dikemudian hart. Di Jakarta ada

sekitar 1530.000 pemakai narkoba yang memerlukan penanganan khusus, sebagian

e ol
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besar diantaranya adalah remaja. sebanyak 82 4 dari mercka menggunakan narkoba
dengan sengaja (kompas, 4 Desember 1999

Meskipun narkoba sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan dan
pelavanan keschatan. namun apabila disalahgunakan atau digunakan tidak sesuai
dengan standart penpobatan tericbih jika disertai dengan peredaran narkoba secara
gelap akan memmbulkan akibat vang sangat merugikan perorangan maupun
masyarakat khususnya generasi muda. Penvalahgunaan narkoba oleh remaja tidak
dapat digolongkan sechagai kenakalan vang wajar. karena penvalahgunaan narkoba
merupakan pelanggaran hukum. Bila dilihat dari pembinaan remaja sebagai kader
bangsa maka penvalahgunaan narkoba merupakan suatu hal vang memprihatinkan
karena akibat dari kejadian tersebut hari ini akan terasa akibatnva pada hari esok bag
generast penerus. Rusaknva generast penerus berarti rapuhnva ketahanan nasional
dan pembelaan negara. Menurut Blamie (dalam Widjaja. 1985:26) faktor-faktor vang
mendorong remaja dalam penvalahgunaan narkotika. antara lain:

a. karena ingm coba-coba merasakan rasa narkotika tersebut (baik secara
sadar maupun tenerumus oleh teman)

b. karena mendapat tekanan dan ancaman

¢. karena takut dikatakan pengecut “tidak jantan” dan takut diasingkan
kelompok

d. karena untuk menghilangkan rasa malu maka tmbul keberanian

¢. Karena berusaha untuk menghilangkan kekesalan dan menghindarkan diri
dan persoalan-persoalan ruwet scbagai jalan pintas

I untuk mengisi waktu luang dan memperoleh perasaan senang (flv_teler
dan lain-lain

¢ bagi remaja vang tidak bisa belajar dengan narkotika dapat belajar lebih
baik dan tantangan tidak bisa tdur (pelarian)

h. untuk menunjukkan kepada orang tua schagai protes

danatorium Dharmawangsa. scbagaimana vang dikemukakan oleh Chandra

{ 1999) mencatat bahan-bahan/obat psikoaktf yang disalahgunakan, sebagai berikut:

e Putauw (Herom) :82%
¢ Shabu-shabu (MDMA © Bahan Extacy) : 78,57 %
e Extacy (Inex) (7142 %

T

*"“-.dﬂ
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e (anja (Gelek, Cimeng, BS. Marijuana) 67,85 %
s Alkohol [ Macam-macam minuman beralkohol) : 67 85 %
e  Nicotune ( Tembakau. Sigaret) SO0 T 1%
e Benzodiazepine (BK, Dumo, Lexo, Rohvp, MG,

Rivo, Vali. Metal, dan lain-lain 1 3928 %
»  (Cocaine. LSD $21.42%

Prilaku menvimpang remaja dalam bentuk perkelahian dan tindak kekerasan
lainnya, bahkan juga tindak krummal seringkali berkaitan dengan penyvalahgunaan
narkoba. Kartono (1998:22) mengatakan, “Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika
(obat busidrugs) erat bergandengan dengan tindak kejahatan™ Tlal serupa juga
diungkapkan oleh Hawari (1997:133) bahwa:

Penvalahgunaan NAZA (Narkotika. Alkohol, dan Zat Adiktif) menimbulkan
dampak antara lain merusak hubungan kekeluargaan, menurunkan
kemampuan belajar, ketidakmampuan untuk membedakan mana yang baik
dan buruk, perubahan prilaku menjadi anti sosial, merosotnya produktifitas
kerja, gangguan kesehatan, mempertinggi kecelakaan lalu lintas. kriminalitas,
dan tindak kekerasan lainnya baik kuantitau! maupun kualitatif.

Penvalahgunaan narkoba ini tampaknya semakin merajalela, terutama di kota-
kota besar berjangkiinya wabah narkoba, seolah-olah tidak dapat dibendung lagi.
Seperti halnva masalah sosial yang lain. penyalahgunaan narkoba juga berdampak
negatil dalam kehidupan masyarakat, Masvarakat cenderung akan mencelanya karena
dianggap melanggar norma atau adat 1stiadat vang merugikan tata kehidupan mereka
{masyarakat). Para remaja terscbut bukan hanya berkewajiban untuk menolong
dirinya sendirt. tetapi bahkan harus melibatkan diri dan berperan akul di dalam
kehidupan bermasyarakat. Untuk merealisasikan semua itw. bagi mereka merupakan
suatu hal vang teramat sulit.

Dampak dan penyalahgunaan narkoba seperti diungkapkan diatas akan

mempengaruhi pula konsep din pada remaja vang menvalahgunakannya. Mengenai
konsep diri im. Rogers dalam Calhoun dan Acocella {lerjemahan Satmoko, 1995:84)

mengemukakan pendapainya sebagai benkut:

L"'\--.A
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Konsep  dint seseorang  hendaklab  seluas  pengalamannya  sehingga
petualangan-petualangan baru dan permikiran serta perasaan baru benar-benar
dapat dimikmati dar dievaluasi dan hal tersebut lebih baik dari pada sekedar
mengelak dengan alasan “Ttu bukan sava” atau “ltu merupakan sesuatu yang
berharga bagi sava™,

Konsep diri vang dasarnva telah diletakkan pada masa bayi, mulai terbentuk
dalam awal masa kanak-kanak. Crang tua, saudara-saudara kandung dan sanak
saudara vang lain merupakan dunia sosial bagi anak-anak, maka bagaimana perasaan
mereka kepada anak-anak dan bagaimana perlakvan mereka merupakan [akior
penting dalam pembentukkan konsep diri, vaitu inti pola kepribadian,

Pada awal masa remaja, anak-laki-laki dan anak perempuan sudah menvadan
sifal-sifal vang baik dan yang buruk, dan mereka menilai sifat-sifat ini sesuai dengan
sifat teman-teman mercka. Sikap dan cara teman-teman memperlakukannya mulai
membawa pengaruh dalam konsep diri, vang dapat mendorong atau melawan dan
bertentangan dengan pengarub-pengaruh dar keluarga. Sikap awal teman-teman,
seperti halnva sikap anggota-anggota keluarga vang berarti, berperan penting karena
schali dasar untuk konsep diri telah diletakkan waka agak sulit untuk dinhah. Remaja
lebih banvak berada di tuar rumah bersama teman-leman sebhava sebagal kelompok,
maka dapatlah di mengerti bahwa pengaruh teman pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan dan prilaku letnh besar daripada pengaruh keluarga.

Banyak kondisi dalam kehidupan keluarga vang turut membentuk pola
kepribadian melalui pengarulinya pada konsep diri Beberapa diantaranva sama
denpan kondist pada masa kanak-kanak, tetapi banyak vanp merupakan akibat dar
perubahan-perubahan fisik psikologis vang legjadi selama masa remaja.

Dalam kattannva denpan remaja yang menyalahgunakan narkoba, mercka
mempunyai konsep  diri vang  banyak  dipengaruhi oleh  efek  sampmg  dan
penyalahpunaan narkoba. Penyalahgunaan parkoba dapat memmbultkan Ganppuan
Mental Organik (GMO) yaitu gangguan dalam fungsi berlikir, perasaan dan perilaku;
dengan kata lain si pemakan dalam hal in1 adalab remaja akan mengalami gangguan

Jiwa (gangguan kepribadian, kecemasan dan atau depresi) vang disebabkan karena
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susunan  svaral pusat (oiak) bercaksi langsung dengan zat‘bahan dar narkoba
sehingga remaja yang menyalabgunakan narkoba tidak lagi mampu berfungsi secara
wajar dalam masyarakat dan menunjukan prilaku maladaptif. Kondisi demikian dapat
dilihat pada hendaya (gangguan) dalam fungsi sosial, pekerjaan atau sckolah,
ketidakmampuan untuk mengendalikan diri dan menghentikan pemakaian narkoba.

Remaja yang memadi pecandu narkoba pada saat mereka berada di “alam
penagihan” tdak lagi mengenali siapa dinnya. Konsep dint mereka menjadi tidak
Jelas, mereka asing dengan din mercka sendiri. Baru pada saat mereka menjalani
tahap awal dari proses recovery (penyembuhan) terhadap ketergantungan narkoba
yaitu proses detoksilikas: (penyembuhan fisik-menghilangkan racun narkoba dari
dalam tubuh), sedikit denn sedikit mereka mulai mengenal lagi siapa dirinya. Konsep
diri mereka muncul kembali ke permukaan, walaupun begitu bukan berarti mereka
terbebas begitu saja dari navkoba. Recovery memerlukan waktu yang lama terlebih
yang berkaitan dengan segi psikis. Recovery yang dijalami dengan sungguh-sungguh
oleh mereka vang kecanduan narkoba cenderung akan menjadikan konsep diri
mercka menjadi lebih pos:ttif dibandingkan dengan sebelum mercka menjadi pecandu
atau pada saat mereka menjadi pecandu narkoba,

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis
tertarik untuk mengambil judul: "Konsep Divi Pada Remaja Yong Menvalahgunakan
Narkotika dan Obat-Cbatan Berbaliove (Studi Rasus ofi Lrop-in Centre, Yayasan
tnsan Pengasil Indonesia, Kebavoran Barw, Jakarta Selaian) ™.

Judul tersebut penuhis angkat dengan dasar pemikiran:
l. Judul masih dalam jangkavan penulis, karena permasalaban yang ada masih
dalam bagian kagian Tlmu Kesejahteraan Sosial,
2. lmu yang penulis miliki selama ini serta fasilitas vang ada telah memungkinkan

untuk memperoleh data ztau baban vang diperlukan,
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3.0 Topik vang diangkat hagi penubis cukup menarik untuk diteliti, karena saat ini
pemerintah bersmma masyarakat sedang pencar-gencarnya memerangi narkoba.
Warkoba sckaraing bukan lagi disalabgunakan oleh kalangan menengah ke atas
secara ckonomis) akan tetapi sudah merambah kepada golongan menengah ke

bawah bahkan sudah menjarah kepada anak-anak.

1.2 Perumusan Masalah

D1 dalam setiap langkah penelitian tentunya akan selalu berhadapan dengan
masalah. Adanya masalah inilah yvang menarik minat stsmmﬁg untuk mengadakan
penelitian serta menuetul  sescorang  untuk  berupayva  mencari allernatifl
pemecahannya. Pengertian masalah menurut Surakhmad (1990:34) adalah: “Setiap
kesulitan vang menggerakkan manusia untuk memecabkannya®,

Dengan memahami duduk masalah yang sebenar-benarnya orang tidak akan
menjumpar banyak  kesulttan untuk menetapkan jenis dan jumlah data yang
diperlukan, Perumusan masalah merupakan ranpkaian kegiatan yang sanpat penting
dalam suatu penelitian, untuk memudahkan atau menyvederhanakan masalah bagi
penchiti. Langkah-langkah dalam perumusan masalah menurut Suryabraia (1997:65)
adalah sebagai berikut:

Masalah hendaklah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya

Rumusan itu hendaklah padat dan jelas

Rumusan itu wemben petunjuk tentang mungkinnya mengumpulkan
data puna menjawab pertanyaan-pertanvaan vang lerkandung dalam
ruiusan .

L AT s

Mengacu dari pendapat diatas, maka masalah yang dapat penulis rumuskan
dalam penclitian im bila dikaitkan dengan judul adalah. “Bagaimana konsep diri
d. iy ‘alal k kotika d -ob a 7T
pada remaja yang menyalahgunakan narkotika dan obat-obatan herbalaya ;
(Studi kasus di Drop-in Center, Yayasan Insan Pengasih Indonesia, Kebayoran Baru,
dakarta Sclatan).
Sebelum melakukan penelitian ilmiah, langkah vang harus ditentukan terlebih

dahulu adalah pokok bahasannva. Sccara sederhana pokok bahasan dapat diartkan

T

. T
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schapai sesuatu vang mengarah pada titik  sentral vang akan diteliti, untuk
menghindari kerancuan dalam pengertian dan kekaburan penelitian itu sendiri dalam
memecahkan masalah vang diajukan. Seperti vang dikatakan oleh 1ladi (1984:64)
hahwa. “Pokok bahasan berfungsi mencegah kemungkinan timbulnya kerancuan
pengertian dan kekaburan wilayah persoalan” Sedangkan menurut Koentjaranigrat
(Fd. 1997:17) bahwa, “Ruang lingkup di dalam penclitian penting supaya pencli
jangan terjerumus dalam  sekian banyak data yang akan diteliti™, Sclanjuinya
mengenai  batas  ruang  lingkup penelitian,  Koentjaramngrat (Fd. 1997:18)
mengeinukakan sebagal berthut:

I, Maksud dan perhatian penelit
Bahan vang ada mengenai masalah bersangkutan
3. Rumitnya anggapan-anggapan dasar atau asumsi-asumsi vang sudah

dirumuskan

4, Penelitian yang sudah dilakukan

B{:nmghﬁt dari situlah maka bisa kita ketahui pentingnya pokok bahasan. Di
dalam penelitian ini, pokok bahasannya penulis batasi terhadap konsep din pada
remaja yang menyalahgunakan narkoba,

Konsep diri sehagian besar merupakan hasi pengalaman pada waktu kecil,
Khngusiva pengalaman dengan orang tua sendiri. Konsep diti mempengaruhi setiap
aspck pengalaman, pikiran, perasaan, persepsi dan tingkah laku, Pengharapan
mengenai diri pribadi, meneatukan sampai batas tertentu bagaimana akan bertindak
dalam hidup. Bila kita berfikir bahwa kita bisa dalam bestindak, maka kita akan
cenderung sukses, tetapi sebaliknya bila kita berfikic papal datam bertindak, maka
sehenarnya kita menyiapkan dint untuk gapal, Pada dasarnya konsep diri merupakan
ramnalan vang dipersiapkan untuk diri sendiri. Dimensi konsep diri menurut Calhoun
dan Acocella (1995) terdini alas,

a. Pengetahuan
Merupakan apa yang diketahui lentang din sendiri. Hal ini berkaitan dengan

usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, dan sehagainya
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b arapan

Merupakan pandangan tentang kemungkinan menjadi apa di masa mendatang
terhadap diri sendiri. Harapan dapat membangkitkan kekuatan pendorong menuju
masa depan dan memandu kegiatan dalam perjalanan hidup
¢. Penilaian

Merupakan penilaian terhadap diri sendiri, mengukur apakih diri berlentangan
dengan :

(1) “Saya-dapat-menjadi apa”, yaitu pengharapan bagi diri sendiri.
(2) “Saya-seharusnya-menjady apa”, yailu standar bagy din sendiri,

Hasil pengukuran penilaian tersebut dinamakan rasa harga diri, yang berarti
scherapa besar rasa suka terhadap din sendini, Semakin besar ketidaksesuaian antara
sambaran lentang siapa diri sendiri dan gambaran tentang seharusnya menjadi apa
atau dapat menjadi apa, akan membuat rasa harga dini semakin rendah, Orang yang
hidup sesuai dengan standar dan harapan-harapan untuk dirinya sendiri, yang
menyukai siapa dirinya, akan memiliki rasa harga diri tinggi. Sebaliknya, orang yang
terlalu jauh dari standar dan harapan-harapannya akan memiliki rasa harga diri
rendah

Dimensi konsep dint di atas akan penulis jadikan indikator-indikator di dalam
pengukuran variabel konsep diri pada definisi operasional

Dhari segi psikiatri, penvalahgunaan narkoba dapat mengakibatkan Gangguan
Mental Organik (GMO) atau disebut juga sindrom otak orgamik, yang disebabkan
oleh clek langsung dari narkoba tersebutl terhadap susunan saral pusat/otak. seperti
vang dikemukakan oleh Hovart (1997:167) bahwa:

Pemakaian  NAZA  (Narkotika,  Alkohol, dan  Zat  Adiktil)  dapat
mengakibatkan pangguan pada sistem Newotransmittcr pada sel-sel sarafl
olak, dengan akibat kekacauan dalam [ungsi berlikir, berperasaan, dan
berprilaku, sehingga si pemakai dapat dikonseptualisasikan sebagai orang
vang lergangeu pwanya,

Gangguan jiwa'mental karena reaksi langsung dari narkoba terhadap sel-sel

saral pusat (otak} vamg mengakibatkan gangguan dalam fungsi berfikir, perasaan dan

e
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prilaku ini, akan mempengaruhi pengetahuan. harapan, dan penilaian remaja yang
hersangkutan terhadap dirmya sendiri. Sclain itu, keadaan Tingkungan keluarga dan
lingkungan di luar keluaa (teman sebaya, sekolah atau masyarakat), apakah
mencrinia atau menolak kehadiran remaja tersebut, mengingat dampak yang
ditimbulkan dari penvalahgunaan narkoba ini terhadap tatanan sosial keluarga dan
masvarakal, sampai pada tindak kriminal dan gangguan ketertiban serta keamanan
cukup besar, juga turut mempengaruhi.

Dengan dasar uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa remaja yang
menyalahgunakan narkoba akan mempunyai konsep diri vang berbeda dengan
remaja-remaga lainnya yang “bersih” dari narkoba, hal tersebut karcna pengaruh
penyalahgunaan narkoba yang tidak kecil baik terhadap diri si pemakai, keluarga atau

masyarakal.

1.3 Tujuan dan Kegunaan
Dalam suatu penelitian harus ditentukan tedebih dahulu mengenar tujuan
yang ingin dicapai. sebab tanpa adanya tujuan yang jelas dan tegas, seorang peneliti
akan mengalami kesulitan dalam pengumpulan data. Berdasarkan permasalahan yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai penulis dalam
penclitian ini adalah, Untuk  mendiskripsikan konsep diri pada remaja yang
mervalahgunakan narkotiha  dan obat-obatan berbabava (narkeba). Sedangkan
keeunaan dari penelitian ini adalah s~bagai berikut .
a. iiharapkan  dapat  mengembangkan  ilmu  pengetahuan  khususnya  ilmu
Kesejahteraan Sosial.
b. Diharapkan dapal memberikan sumbangan bagi pelaksanaan pembangunan
dibidang sostal.
¢. Diharapkan dapal memberikan masukan kepada pemetintah scbagal bahan
pertimbangan  dalam  pengambilan kebijakan  selanjutnya  untuk  lebih

memperhatikan  masalah  penvalahgunaan narkoba dan  akibat-akibat yang

ditimbulkannya,

T
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Pada fahun 1974, WHO (dalam Sarwono. 1997:9) memberikan definisi
tentang remaja vang lebih bersitat konseptual, vaiu

Remaja adalah suatu masa dimana:
I Individu berkembang dari saat pertama kali 1a menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

2 Individu mengalami perkembangan psikolog dan pola idenufikasi dari
kanak-kanak memjadi dewasa.
3. Tenadi peralihan dari Ketergantungan sosial ckonomi vang penuh kepada

keadaan vang relatil lebih mandir.

Usia remaja tidak bisa diketegorikan dewasa vang kecenderungan
pstkologinva sudah sampai pada tingkat maturasi (proses menjadi dewasa), pada saat
vang sama ia hdak bisa dikategorikan sebagai anak-anak. Mengenai usia remaja i,
Hurlock seperti yang diterjemahkan oleh Istiwidayanti dan Soedjarwo (1997:266)
memberikan batasan-batasan sebagal berikut: “Awal masa remaja berlangsuny kira-
kira darn 13 tahun sampai 16 tahun/17 tahun dan akhir masa remaja bermula dan usia
16 tahun/17 tahun sampai 18 tahun. vaitu usia matang secara hukum”™. Sedangkan
Gunarsa dan Gunarsa (1984:18) menetapkan bahwa “usia antara 12-22 tahun scbagai
masa remaja’. Jersild dalam Panuju dan Umami {19993} tidak memberikan batasan
pada rentangan usia remaja, mereka membicarakan remaja (adolescence) dalam,
“rentangan usia {1 tahun sampai 20 awal”™

Kebutuhan remaja secara umum, sama saja dengan kebutuhan yang dimiliki
oleh kelompok orang dalam masa manapun dia berada. Remaja memiliki kebutuhan
primer. Yang biologis misalnya: makan, minum. tidur dan lain-lain; atau yang umum
misalnya kebutuhan akan keaktpan. kebutuhan menvelidiki dan mengetahui sesuatu,
Remaja juga memiliki kebutuhan sekunder vaitu kebutuhan akan dihareai, kebutuhan
akan pupan, kebutuhan akan kedudukan. kebutuhan menghasilkan sesuatu dan
semacamnya. Berkaitan dengan kebutuhan remaja, Panuju dan Umami (1999:27)

membertkan penggolongan sebagai berikut:

L"’h-.‘
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Kebutuhan remaja sebagaimana kebutuhan manusia fainnya dibagi menjadi
dua golongan hesar vaitu

|
o

=

kebutuhan fisik jasmamah

kebutuhan mental rohamah (psikis dan sosial ). terdiri dari -
a. kebutuhan akan agama

b, kebutuhan akan kasih savang dan rasa kekeluargaan

¢ kebutuhan akan rasa aman

d. kebutuhan akan penvesuaan dirn

e. kebutuhan akan kebebasan

t.  kebutuhan akan pengendalian din

g kebutuhan akan penerimaan sosial

Remaja juga memiliki kebutuhan yang khas, bersangkutan dengan psikologis-

sosiologis vang mendorong remaja untuk bertingkah laku vang juga khas. Garrison

(dalam Mappiarc. 1982:152) mengemukakan tentang 7 kebutuhan khas remaya vaitu:

(13

i 7

Kebutuhan akan kasih sayang, terlithat adanva sejak masa vang lebih
muda dan menunjukkan berbagai cara perwujudan sclama masa remaja.
Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima di dalam kelompok
merupakan hal vang sangat penting. sejak remaja “melepaskan diri ©* dari
keterikatan keluarga dan berusaha memantapkan hubungan-hubungan
teman lawan jenis.

kebutuhan untuk berdiri sendiri vang dimulai sejak usia lebih muda
(remaja awal), menjadi sangat penting selama masa remaja; manakala
remaja dituntut untuk  membuat berbagar pilihan dan mengambni
keputusan.

- kebutuhan berprestasi menjadi sangat penting dan pasti seirama dengan

pertumbuhannya secara individual  mengarah pada kematangan atau
kedewasaan

Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain sanpat penting, sejak
mereka bergantung dalam hubungan teman sebava dan penerimaan teman
sebava

lkebutuhan untuk dihargai dirasakan berdasarkan pandangan atau
ukuran sendint  vang menurutnva pantas bagi dirinva (sesuar dengan
Kenyataan ), dan menjadi bertambah penting seirama dengan pertambahan
kematangan.

Kebutuhan memperoleh falsafah yang utuh terutama nampak dengan

bertambahnyva kematangan( kedewasaan). (.. ).

Kebutuhan-kebutuhan tersebut di atas udak berlaku bagi seluruh remaja,

karena kebutuhan khususnva terdin dari berbagai tingkat intensitas. vang dibatasi
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oleh berbaga faktor, antara lain faktor individual, taktor sosial. kuitural dan faktor
religius (termasuk nilai-nila ).

Terpenuhi atau tidaknya kebutuhan remaja, sangat mempengaruhi kesehatan
mental vang dimilikimva. Pemenuhan kebutuhan pribadi; psikologis-sosiologis sama
pentingnya dengan pemenuhan kebutuhan biologis. Kalau pemenuhan kebutuhan
biologis (makan, minum, bernalas dan sebagainva) penting sebab ndak terpenuhinya
kebutuhan itu  mengakibatkan kematian. maka tidak terpenuhinva  kebutuhan
psikologis-sosiologis akan mengakibatkan tidak ada kepuasan dalam hidup. dia dapat
frustasi, serta terhalang dan terlambatnya pertumbuhan serta perkembangan sikap
positip terhadap lingkungan masvarakat dan dinnya: sehingga menjadi orang vang
merasa tidak berarti dalam hidup. Lebih lanjut, Mappiare (1982) mengemukakan
bahwa terdapat 2 kelompok kebutuhan pribadi remaja vantu psikologis dan sosiologis.
kalau ditimjau dan segi terhadap siapa tuntutan pemenuhan kebutuhan tersebut.
Kelompok tu adalah:

a  Kebutubhan-kebutuhan vang menuntut pemenubhannya dari kelompok teman
sebava ( peer-group ). terdin dan:
(1) Kebutuhan untuk diterima oleh “peer-group™
{2). Kebutuhan menghindan penolakan “peer-group
b. Kebutuhan-kebutuhan yang menuntut pemenuhannva dari orang tua remaja itu,
terdin dari:
(1} Pengakuan schagai orang vang mampu untuk dewasa
{2). Perhatian
(3} kasth sayang

Remaja vang tidak terpenub kebutuhannva, memimbuikan problema atau
masalah tersendint bapi remaja yang bersangkutan Mengenai problema remaja ini.
Daradjat (1975:36) memberikan definisi sebagar berikut: “Problema remaja adalah
bermacam-macam problema vang dihadapr oleh remaja. akibat-perubahan-perubahan
vang terjadi pada dinnva 1" Sedangkan Willis (dalam Panuju dan Umami,

1999:142) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan problema remaja adalah
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“Masalah-masalah vang dihadapi oleh para remaja sehubungan dengan adanva
kebutuhan-kebutuhan  mereka dalam  rangka penvesuaian  dini  terhadap
ingkungannya” Secara ganis besar masalah vang dihadapi oleh remaja menurut
Panuju dan Umami (1999 adalah
a. Masalah vang menyangkut jasmani

Perubahan cepat vang terjadi pada fisik remaja. berdampak pula kepada sikap
dan perhatiannva terhadap dirinya. la menuntut agar orang dewasa tidak
memperlakukannya sepertt anak-anak. Sementara itu, i@ merasa belum mampu
mandint dan masith memerlukan bantuan orang tua untuk membiavai keperluan
hidupnya.
b Masalah hubungan dengan orang tua

Remaja sering kecewa terhadap orang tuanva karena kurangnva penaerhan
orang tua terhadap perubahan yang sedang dilaluinva dan perlakuan vang tidak tetap
dan orang tua (kadang-kadang diperlakukan seperti anak-anak tapi terkadang seperti
orang dewasa.
¢. Masalah agama

Perubahan cepat yang terjadi pada tubuh remaja disertar oleh dorongan-
dorongan vang kadang-kadang berlawanan dengan nilai-nilai vang pernah
didapatinya. menyebabkan perasaan yang bermacam-macam berkecamuk di dalam
dirinya itu, semakin tidak tenang, gelisah, cemas. marah, sedih dan sebagainya
hepercayaan  kepada Tuhan kadang-kadang  terpangeu, sifat-sifat  Tuhan
diragukannva, tapi 1a memerlukan-Nva. maka tmbullah ambivalensi dalam
beragama, kadang-kadang 1a sangal rajin beribadah, kadang-kadang mogok dan lalai,
seolah-olah 1a udak percava dengan Luhan.
d. Masalah hari depan

Remaja terkadang berkhayal dan membayangkan segala vang indah. hari
depan vang gemilang. hidup vang enak. bahagia dan sebagainva, akan tetapi di lain
pihak 1a tidak melthat jalan untuk it karena kenvataan hidup dalam masvarakat

Iimgkungannya tidak memberikan kepastian kepadanva
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¢. Masalah sosial €

Perhatian  remaja  terhadap kedudukannya dalam masyarakat dan
lingkungannya terutama di lingkungan remaja sangat besar, begitu juga perhatiannva
terhadap masalah sosial. ekonomi dan politk dalam negara juga meningkat, kerena
kemampuannya untuk berfikir logis dan rasional telah matang oleh karena itu remaja
mgin mehhat masyarakatnya maju dan bahagia. Jika 12 menemukan hal vang
sebaliknya, maka 1a menjadi kecewa. semua orang vang dianggapnva bertanggung
Jawab atas keadaan itu diserangnya.
[ Masalah Akhlak

Kegoncangan jiwa remaja akibat kekecewaan , kecemasan atau ketidakpuasan
terhadap kehidupan vang sedang dilaluinya, dapat menvebabkan remaja menjadi
nakal, suka berkelam, menyalahgunakan narkotika, kehilangan semangat untuk
belajar dan ketidakpatuhan terhadap orang tua serta peraturan. Semua dilakukan demi
ketenangan jiwa atau untuk mengembalikan kestabilan jiwanya. |

Apabila remaja tidak dapal menvelesaikan masalahnya. maka akibat lebih

lanjut adalah timbulnya prilaku menyimpang pada din remaja. Kartono (1998:6)
mendefinisikan  penvimpangan prilaku remaja dalam artian kenakalan remaja
{Juvenile Delinquency) sebagal bernkut .
Prilaku jahatdursila atau kejahatan dan kenakalan anak-anak muda z
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak remaja vang ' i

disebabkan oleh suatu bemtuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah laku vang menyimpang,

Faktor penyebab kelainan prilaku anak dan remaja dikemukakan oleh Graham
{dalam Sarwono, 1997:199), ia membagi faktor-faktor penyebab itu ke dalam dua
golongan vaitu:

|, Faktor Lingkungan
a. malnutrisi (kekurangan gmzi)
b.  kemiskinan di kota-kota besar
¢ gangguan hingkungan (polusi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam,
dan lain-lain)
d. migrasi (urbanisasi. pengungsian karena perang. dan lain-lain)
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e. [laktor sekolah (kesalahan mendidik. faktor kurikulum. dan lain-lain)

I*  keluarga yang bercerai berai (perceratan, perpisahan vang telah lama

dan lain-lain)

gangauan dalam pengasuhan oleh keluarga

kematian orang tua

orang sakit berat atau cacat

hubungan antara anggota keluarga tidak harmons

orang tua sakit jiwa

kesulitan  dalam  pengasuban karena pengangouran, kesulitan

keuangan. tempat tinggal tidak memenuhi svarat. dan lain-lain

Faktor Pribadi

4. faktor bakat vang mempengaruhi temperamen (menjadi pemarah,
hiperaku!, dan lain-lain

b. cacat tubuh

¢ ketidakmampuan untuk menvesuaikan din

e

L e el P —

-

Penvalahgunaan narkotlka dan obat-obatan berbahaya (narkoba) merupakan
salah satu bentuk prilaku menyimpang pada remaja. Istilah narkotika vang dikenal di
Indonesia berasal dan bahasa Ingeris “narcotics™ vang berarti obar bius, vang sama
artinva dengan kata “narcosis” dalam bahasa Yunani vang berarti memdurkan atau
membiuskan  Pengertian narkotika ‘$ecara umum adalah suatu zat vang dapat
menimbulkan perubahan perasaan. suasana pengamatan/penglihatan karena zat
tersebut mempengaruhi susunan svarafl pusat  Adapun vang dimaksud dengan
narkotika menurut pasal | ayat (1) Undang-Undang no. 22 tahun 1997 tentang
Narkotika (Undang-Uindang Narkotika dan Psikotropika. 1999:3) adalah:

Zat atau obat vang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis

maupun semi sintetis yvang dapat menyvebabkan penurunan atau perubahan

kesadaran. hilangnva rasa. menguragl sampai menghilangkan rasa nveri dan
dapat memimbulkan ketergantungan (_...).

Jenisjems narkotika vang banyak disalahgunakan pada saat i adalah
heroin/putauw, cocain, ganja. dan morfin. Selain jenis narkotika, terdapat obat-obatan
vang bukan narkotka tetapt mempunyal efck dan bahava vang sama dengan
narkotika vang discbut dengan istilah psikotropika. Defimsi psikotropika menurut
pasal | ayat (1) Undang-Undang no. 3 tahun 1997 tentang Psikotropika (Undang-

Undang Narkotika dan Psikotropika, 1999:82) adalah: “Zat atau obat. baik alamiah
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maupun sintetis bukan narkotika. yang berkhasiat psikoaktif meialui pengaruh
selekuf pada susunan saral pusal vang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas
mental dan prilaku”. Ienis-jenis psikotropika vang banyak disalahgunakan pada saat
imi adalah amfetamin dan turunannya vaitu extacy/inex dan shabu-shabu.
envalahgunaan narkoba 1tu sendiri menurut Undang-Undang Narkotika dan
Psikotropka (1999) merupakan: “Penggunaan narkotika dan‘atau psikotropika tanpa
sepengetahuan dan pengawasan pihak vang berwenang™ Istilah-isulah yang erat
kartannya dengan penvalahgunaan narkoba ini adalah:
a  loleransi (Abstinens)

[hnbutuhkannya  penambahan  jumlah/dosis obat/zat vang dipakar  untuk
mendapatkan elek yang dikehendaki, bila zat/obat dipakai terus dalam dosis vang
sama dan dalam waktu yang lama akan terjadi pengurangan efeknya
b. Gejala Putus Zat ( Withdrawal Symptoms )

Grejala-gejala spesifik untuk suatu zat yang timbul menyusul penghentian atau
pengurangan pemakatan zat vang sebeiumnva digunakan sccara teratur.
¢, Ketagihan ( Addiction)

Keadaan seseorang vang menvalahgunakan obat/zat sedemikian rupa sehingga
badan dan piwanva memerlukan obat'zat tersebut untuk dapat berfunpgsi secara
normal.

d. Ketergantungan (Dependence)

Penyalahgunaan zatobat vang disertar dengan adanva toleransi dan gejala
putus zat.

I'dak semua zat/obat memimbulkan adiksi dan dependensi pada pemakainya,
terhadap ratobat terscbut. Hawan (1997:139) mengemukakan pendapatnya sebagai
herikut.

Zat atau bahan {obat) vang dapat menimbulkan adiksi dan dependensi. adalah

zat yang mempunyai cin-ciri sebagai berikut:

a. Keinginan tak tertahankan (an overpowering desire) terhadap zat vang
dimaksud dan kalau periu dengan jalan apapun untuk memperoichnya.

4
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b.

Kecenderungan untuk menambah takaran (dosis) sesuai dengan toleransi
tubuh

Ketergantungan psikis (psvchological dependence), apabila pemakaian zat
im dihentikan. akan memmbulkan kecemasan, kegelisahan. depresi, dan
lain-lain gejala psikas

Ketergantungan fisik (physical dependence). apabila pemakaian zat i
dihentikan, akan menimbulkan gejala fisik vang dinamakan gejala putus
NAZA (withdrawal symtom),

Lebth lamut, Hawan (1997:140). membagm kedalam tiga golongan besar

mengenal penyalahgunaan zat atau obat ini, vaitu

d

b

Ketergantungan primer, ditandai dengan adanva kecemasan dan depresi.
vang pada umumnya terdapat pada orang dengan kepribadian vang tidak
stabul

Ketergantungan simtomatis, yaitu penyalahgunaan NAZA sebagai salah
satu gejala dan tipe keprnibadian yang mendasarinya, pada umumnya
terjadi pada orang dengan kepribadian psikopatik (antt sosial). kriminal
dan pemakai NAZA untuk kesenangan semata.

Ketergantungan reaktif. vaitu (terutama) terdapat pada remaja karena
dorongan mgin tahu, pengaruh lingkungan dan tekanan teman kelompok
sebava (peer group pressure)

Tahap-tahap gangguan penggunaan obat/zat itu sendiri. sebagaimana yang

thkemukakan oleh Asnl (1999) adalah sebagar berikut

a. Experimental [/ser

Mencoba secara 1seng (pengaruh kuat dar teman)

b. Sociale User

Mencoba sccara teratur (malam minggu, pesta. dan lain-lain),

¢. Recreatonal User/Simple User

Merasa mendapat manfaat tertentu dari penggunaan obat/zat.

d. Dependence (Ketergantungan )

Ditandai dengan adanya toleransi dan withdrawal syndrome,

e. Perubahan Alam Perasaan

Ditandar dengan emosi yang labil. mudah marah, mudah tersinggung, rasa

gembira berlebihan yang tidak wajar (euphoriaj dan menjadi lebih berani.
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Perubahan alam pikiran
Proses berpikir menjadi cepat atau sebaliknva menjadi lambat.

Kepribadian dengan resiko tinggi (potential user) menjadi penvalahguna

narkoba. menurut Chandra (1999 adalah:

a

41

Sifat mudah kecewa dan cenderung menjadi agresif sebagai cara penanggulangan
kekecewaan 1tu

Stfat tidak hisa menunggw/hersabar vang berlebthan (selalu menuntut “instant
gratification’’).

Adanva hambeaian atau penvimpangan dalam [r.wrkumhu.-'e;r;mn puikasexual dengan
akibat kegagalan atau ketidaksanggupan membentuk identifikasi sexual {(citra dir
sebagal laki-laki atau perempuan) vang memadai

Sifat atau kecenderungan menolak cara/saluran/prosedur vang diakwr dalam
masyarakat untuk mencapai suatu tujuan itu sendiri, menggantikannya dengan
vang tidak legal

Stfavkecenderungan untuk mengambil resiko vang berlebih-lebihan sebagai cara
untuk mendatangkan perasaan (agar timbul perasaan) bahwa dirinva memadai
{adekwat)

Kecenderungan mudah menjadt bosan, jenmuhr yvang memudahkan timbulnva
kemurungan (deprest) dan perasaan tidak sanggup untuk berfungsi.

Salah satu atau Kedua oramg fwe memjadi penvalahguna atau mengalami
ketergantungan obat.

Keterlibatan sexual secara dini (dibawah umur),

Prilaku anfi sosal secara dini

lentunva  terdapat  faktor-faktor  vang  mendorong  remaja  dalam

penyalahgunaan narkoba Mengenal fakior-faktor vang mendorong remaja dalam

penvalahgunaan narkoba i, penelitian vang dilakukan oleh Hawan (dalam Hawari,

1997:149) mengemukakan bahwa:
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a.

b

C.

L]

aktor-faktor yang berperan pada penyalahgunaan NAZA adalah:

Faktor kepribadian,

Kondisi kejiwaan kecemasan atau depresi.

Kondisi keluarga vang meliputi keutuhan keluarga, kesibukan orang tua,
dan hubungan antara orang tua dan anak.

Kelompok teman sebaya.

Dan NAZAnva itu sendiri, mudah diperoleh dan tersedia di pasaran baik
resmi maupun tidak resmi (easy availability).

Lebih rinci lagi mengenai faktor-faktor penyebab (faktor-faktor resiko)

terjadinya penyalahgunaan narkoba olch remaja, diungkapkan oleh Chandra (1999)

adalah sebagai bernikut:

1R

b.

Faktor-faktor pada Individu

I). Penyakit Jasmamah (kondisi abnormal) .

23 Kepribadian dengan resiko tinggi (kepribaian rawany) |

31 Motivasi tertentu

v Memuaskan rasa ingin tahu

«  Mendapatkan perasaan diterima‘termasuk dalam “gang”

o Menyatakan dirinya bebas merdeka, kebencian lertentu

o  Mendapatkan pengalaman baru (kenikmatan, pengalaman berbahaya.
menggairahkan atau menghebohkan)

o Memperoleh pemingkatan dalam penghayatan/pengertian

e Lintuk melarikan din dari sesuatu

o Untuk mempertinggi kemampuan/kenikmatan sexual

Lintuk mengatasi perasaan terhambat, takut dan gelisah

Untuk meningkatkan potensi sexual

Fakior obat/Zat Psikoaktil

17 Adanva obat/zat psikoaktif dalam pasaran gelap

7). Khasiat farmakologik obat (menenangkan, menghilangkan nyen, dan fain

lain)

31 Advertensi obat-obatan, membuat suatu obal menarik untuk di coba
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¢ Faktor-faktor pada lingkungan
1), Lingkungan keluarga (tak harmonisthangat; disfungsi)
2) Lingkungan sekolah (pengamanan, dekat kios narkoba, bioskop/tempat
perjudian, adanya murid “narkoba”
). Lingkungan tetangga (teman sebaya. anak-anak tetangga)
4} Lingkungan masyarakat fuas (situasi politik/ekonoimi/sosial)
Penyalahgunaan Narkoba sanpat berdampak buruk terhadap penggunanya dan
sangal merusak masa depan yang bersangkutan, Dampak penyalahgunaan Narkoba,
seperti vang dikemukakan cleh Effendy ( 1999 terbagi alas:
a. Medis
1), Kesehatan
Gangguan kesehatan yang bersifat kompleks karena dapat mengganggu dan
merusak organ tubul sepe G jantung, pinjal, susunan saraf pusat, paru-paru,
dan lain-lain
21 Mental
Merubah sikap dan prilaku yang drastis, karena gangguan persepsi, dava pikir,
kreasi dan emosi sehingga peritaku menjadi menyimpang dan tidak mampu
untuk hidup secara wajar,
. Kelidupan Sosial
Iy, Terhadap pribadi
Narkolika dan psikotropika mampu merubah kepribadian si korban sccara

drastis seperti berubah menjadt pemurung, pernarah  bahkan melawan

terhadap siapapun,
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«  Menimbulkan silal masa bodoh sekalipun terhadap dirinya sendiri,
seperti tidak lagi  memperhatikan  sckolah,  rumah, pakaian, dan
sehagainya

»  Semangat belajarbekerja menjadi demikian menurun dan suatu ketika
bisa saja s korban bersikap seperti orang gila karena reaksi dar
pengeunaan narkotika/psikotropika tersebut,

 Tidak lagi ragu untuk mengadakan hubungan seks sccara bebas karena
pandangannya lerhadap norma-norma masyarakat, hukum, agama sudah
demikian longgar. )

e Tidak scpan-seszan menyiksa dirt karena ingin menghilangkan rasa nyer
alau menghiiangkan sifat ketergantungan obat bius.

e Menjadi pemalas bahkan hidup santai.

2). Terhadap Keluarga

+ Tidak lagi segan mencurt uang alau bahkan menjual barang di rumah
yang bisa divargkan untuk membeli narkotika atau psikotropika.

+ Tidak lagi menjaga sopan santun di rumah bahkan malawan kepada
Grang Lua.

¢ Mencemarkan nama keluarga

+ Kurang menghargai hak milik yang ada di rumah, sepert mengendaral
kendaraan tanpa perhitungan rusak atau menjadi hancur sama sckali

3). Terhadap Kehidupan Sosial

¢ Derbuat vang tidak senonoh {mesum) dengan orang lain, vang berakibat
tidak saja bagi vang berbuat melainkan hukuman masyarakat yang
berkepanjangan

o Tidak scpan-segan mengambil milik tetangga (orang lain) demi
memperoleh vang untuk membeli narkotika.

o Mengganggu ketertiban umum, seperti mengendarai kendaran bermotor

dengan kecepatan tinggi.
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e Menimbulkan bahayva bagi ketentraman dan keselamatan umum antara
lain tidak merasa menvesal apabila melakukan kesalahan

¢ Tindak Kriminil

Remaja vang menyalahgunakan narkoba umumnva sudah kehilangan harea
diri dan perasaan schingga tidak ada dunia lain kecuah narkoba. Seeala usaha akan
dilakukan demi mendapatkan narkoba. Pada tingkat permulaan pemakai narkoba akan
menghabiskan apa vang 1a miliki, kemudian meningkat pada milik keluarga dan
aklimya milik orang lain atau masyarakat dengan cara vang paling gampang untuk
mendapatkan vang vaitu dengan melakukan tindak krirﬁini] sepertl  mencur,
memeras, membunuh, menodong, merampok. melacur dan sebagainya.
d. Terhadap Perkelahian

Penvalahgunaan narkoba merupakan tempat pelarian vang populer bag
remaja nakal, frustasi dan udak puas akan kondist vang ada disekelilingnva. Apabila
sudah terjerumus kepada penvalahgunaan narkoba, maka tindakan dan perbuatan
yang dilakukan cenderung berbentuk pelanggaran terhadap norma-norma vang
berlaku. Segala tindakan dan perbuatannya sudah tidak dapat dikontrol lagm karena
hilangnya perasaan sebagai pengontrol nafsu, schingga berakibat mudah marah,
emosional. bahkan mudah tersinggung serta berani melawan setiap orang vang di
sangka memusuhinya, Dan sifat vang sangat agresif dan mudah tersingeung serta
marah, akan berakibat terjadinya persclisthan atau percekcokan dengan orang lain
vang pada akhimya akan menvulul terjadinya perkelahian
¢. Terhadap Kecelakaan Lalu lintas

Penvalahgunaan narkoba akan mempengaruhi fisik dan mental bagi
pemakainva sehingea kondisimya semakin lama semakin lemah. tidak mustahil
keadaan fisik yang lemah apabila mengemudikan kendaraan akan berakibat terjadinya
kecelakaan lalu lintas dan bahkan hilang akal dalam melakukan segala aktifitas

mengemud,
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. Terhadap Bangsa dan Negara
e Melemahnya sumber dava manusia akibat tergangsunya keschatan fisik dan
mental
* Rusaknya pencrast muda pewaris bangsa yang seyogvanya siap untuk
menerima tongkat estafel generasi.
¢ Hilangnva rasa patriotisme, cinta dan bangpa terhadap bangsa dan ncgara

Indonesia, vang pada @ilitannya akan memudahkan pihak-pthak lain

mempengaruhinya untuk menghancurkan negara.

Dart apa vang telah diuratkan diatas. dapat diketahui bahwa seorang remaja
vang menjadt korban penyalahgunaan narkoba adalah seorang vang mengalami
gangguan kejiwaan, orang vang sakit. scorang pasien. vang memerlukan pertolongan.
terapt dan bukannya hukuman. Mercka mengalami krisis terhadap konsep dirinva
sendin, hal tersebut merupakan masalah pokok vang dihadapi remaja. Remaja belum
mendapatkan pegangan vang kuat dari nilai-nilai vang ada di dalam masvarakat
sehingga menimbulkan konflik batin di dalam diri remaja itu sendiri karena tidak
puas dengan kenyataan vang ada. Untuk menentukan konsep dirinva berarti
bagaimana jiwanya harus berkembang, bagaimana pendapat kawan-kawannva dan
vang terpenting adalah bagmmana pendapat dia 1entang dirinva sendin, Pertumbuhan
konsep diri berkembang seinng dengan bertambahnva berbagai pengalaman dan
pengetahuan vang didapatnya baik dan pendidikan keluarga. sckolah maupun
masvarakat dimana 1a tinzeal.

Sebelum dibahas lebih jauh mengenai mengenai konsep diri, maka perlu
kiranya penulis uraikan terlebih dahulu mengenai “din”™ itu sendiri. Pengertian diri
menurut Calhoun dan Acocella dalam terjemahan Satmoko (1995:38) adalah. “Suatu
susunan konsep hypotens vang merujuk pada perangkat kompleks dari karakteristik
proses fisik, prilaku, dan kejiwaan dar seseorang”™ Diri sebagai sebuah konstruk
hipotetik. artinva sesuatu vang tidak dapat dibuktikan keberadaannya denpan

menggunakan panca indra, tetapi untuk menggambarkan segala sesuatu lain vang

" T
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dapat dialami melaiw panca indra Diri adalah sebutan vang diberikan seseorang
untuk apa vang divakiminya. merupakan kesatuan dari prinsip vane mempersatukan
banyak aspek kepribadiannya, Lebih lanjut Calhoun dan Acocella dalam terjemahan
Satmoko ( 1995 ) mengemukakan mengenai 5 aspek dari din, vaitu:
a. Lisik dirt: tubuh dan semua aktifitas biologis vang berlangsung di dalamva.
b, Din schagai proses: suatu aliran akal pikiran, emosi dan prilaku vang konstan
¢, 1n sosial: terdin dan akal pikiran dan prilaku yag diambil sebagai respon secara
umum terhadap orang lain dan masvarakat.
d. Konsep Dirt: apa vang terlintas dalam pikiran, saat berfikir tentang “sava”
e. Citra diric apa vang dipikirkan. merupakan faktor vang paline penting dari
prilaku

Dalam penelitian i, penulis lebih menekankan pada konsep diri khususnya
konsep dint remaja yang menyalahgunakan narkoba. Konsep diri. scbagaimana vang
dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella dalam terjemahan Satmoko (1995:67)
merupakan, “Pandangan seseorang terhadap dirinva sendiri”. Calhoun dan Acocella
dalam terjemahan Satmoko {1995 ), membagi konsep diri menjadi 2 bagian:
a. Konsep Diri Negauf

Ada 2 jemis konsep diri negatif. Pertama. pandangan seseorang tentang dirinya
sendiri benar-benar tidak tetatur, tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan
diri. Tidak tahu siapa dirinya. apa kekuatan dan kelemahannya atau apa yang dihargai
dalam hidupnya. Kondisi ini umum dan normal di antara para remaia vang konsep
dirinva kerap kali menjadi tidak teratur untuk sementara waktu dan ini terjadi pada
saat transist dan peran anak ke peran orang dewasa Tipe kedua, konsep diri terlalu
stabil dan terlalu teratur, dengan kata lain, kaku Mungkin karena dididik dengan
sangal keras, dividu tersebut menciptakan citra diri vang tidak mengizinkan adanva
penyimpangan dari seperangkat hukum besi vang dalam pikirannya merupakan cara
hdup vang tepat

Pada kedua tipe konsep diri negatif. informasi baru tentang diri hampir pasti

menjadi penvebab kecemasan, rasa ancaman terhadap diri. Dalam kaitannva denpan
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evaluast diri. konsep diri yang negatif menurut definisinya meliputi penilaian negatif

terhadap diri. Apapun pribadi itu. dia tidak perah cukup baik Percava bahwa dirinva
lidak dapat suatu apapun yvang berharga, orang tersebut merancang pengharapannva
sedemikian rupa sehingga dalam kenyataannya 1a tidak mencapai suatu apapun vang
berharga.

Dalam bentuk ekstnmyva. cin konsep din vang negatif adalah:

» Tidak memiliki pengetahuan vang luas dan bermacam-macam tentang diri sendiri
* Pengharapan vang tidak realistis

* Memiliki penilaian vang rendah terhadap diri sendin (harga diri vang rendah)
Sclanjutnya ketiga cin konsep din negatif tersebut akan penulis jadikan variabel
untuk mengukur konsep diri negatif pada definisi operasional,

b, Konsep Diri Positif’

dirinva tetapi lebth berupa penerimaan din. Yang menjadikan penerimaan din
mungkin adalah bahwa orang dengan konsep diri positii mengenal dirinya dengan
baik, dapat memahami dan menerima sejumlah fakia vang sangat bermacam-macam
tentang dininva sendini. Dan kualitas ini febih mungkin mengarah kepada kerendahan
hati dan kedermawanan dari pada keangkuhan dan keegoisan,

Konsep dirt positif cukup luas untuk menampung seluruh pengalaman mental
seseorang, cvaluasi tentang dirinya sendin menjadi positif. dapat menerima dirinya
sendin secara apa adanya. Orang dengan konsep din positif merancang tujuan-tujuan
vang sesual dan realistiss. Informasi baru bukan merupakan ancaman. tidak
menimbulkan kecemasan. Artinva adalah bahwa sescorang dapat menghadap
kehidupan didepannya.

Dalam bentuk ckstrimnya. ciri konsep diri positif adalah:

* Memiliki pengetahuan vang luas dan bermacam-macam tentang diri sendir)
= Pengharapan vang realistis

» Penilaian yang tinggi terhadap diri sendiri (harga diri vang tingei)
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Selanjutnya ketiga cin konsep diri positif tersebut akan penulis jadikan variabel untuk
mengukur konsep din positf pada delinisi operasional.

Konsep dint merupakan hasil belajar melalul hubungan dengan orang lain,
vaitu:

a. Orang Tua

Adalah kontak sosial vang paling awal vang dialami dan vang paling kuat
Orang tua memben arus informasi yvang konstan tentang din anaknva. Orang tua
mengajarkan bagaimana memilai din sendirt. Perasaan nilai diri anak sebagai orang
berasal dari milai vang diberikan orang tua kepada mereka, dan hal in berlangsung
terus selamanya.

b, Kawan Sebava

kelompok kawan sebaya anak menempati kedudukan kedua setelah orang
tuanya, dalam mempengaruhi konsep dini. Anak membutuhkan penerimaan anak-
anak lain di kelompoknya. Masalah penerimaan atau penolakan peran vang diukur
anak dalam kelompok teman sebavanya mungkin mempunvai pengaruh terhadap
pandangannyva tentang dirinya sendin
¢. Masvarakat

Masvarakat memberitahu bagaimana mendefinisikan din sendini. Masa
atau waktu yang berbeda menginginkan pula peranan yang berbeda dalam masvarakat
dan kebudayaannva.

Konsep din adalah hasil belajar yang berlangsung terus setiap hari, biasanva
lanpa disadari. Belajar 1tu sendini dapat didelimsikan sebagai perubahan psikologis
vang relatif permanen vang terjadi dalam diri kita sebagar akibat dari pengalaman
I'ga aspek belajar vang penting dalam membentuk konsep diri adalah:

a  Asosiasi

Yartu mempelajan hubungan antara hal-hal vang berbeda. Jika seseorang telah
mengalami x dan v bersama-sama di waku lampau, maka pemikiran atau
pengalaman x pada kesempatan berikutnya akan mengungkit kembali pemikiran v

Proses berfikir dan menilaimenghargar lewat asosiasi ini merupakan dasai
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pembentukkan konsep din, Belajar melalui asosiasi merupakan alasan dasar dan
kondist individu sebagai makluk sosial,
b. Akibat

Suatu kegiatan dilakukan, karena di masa lalu kegiatan-kegiatan itu telah
mendapat imbalan. dan menghindan kelakuan vang ditolak karena kelakuan tersebul
telah dihukum. Belajar lewat akibat sebagian besar mempengaruhi penciptaan standar
mdividu untuk dirinya sendin dan akibatnya. merupakan penilaian terhadap diri
sendin
c. Motivasy

Belajar mencakup motivasi, yaitu keadaan vang membangkitkan vang dialami
ketika bekerja untuk mencapai suatu tujuan. Apa vang dipelajari sebagian besar
tergantung pada motivasi. Rasa ingin tahu yang sederhana sangat berpengaruh dalam
mempelajan konsep dirt. Dua alasan lam vang sangat penting dalam mempelajari
konsep din adalah kemnginan untuk berhasil dan harga diri.

Kondisi-kondisi vang mempengaruhi konsep diri remaja, seperti vang
dikemukakan oleh Hurlock dalam terjemahan Istiwidayanti dan Socdjarwo (1997)
diantaranya adalah schagai benkut:

a  Usia Kematangan

Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti orang vang hampir
dewasa, mengembangkan konsep diri yang menvenangkan sehingga dapat
mengembangkan dirt dengan baik. Remaja yang matang terlambat, vang diperlakukan
seperti anak-anak. merasa salah dimengert dan diperlakukan kurang baik schingga
cenderung berpnlaku kurang dapat menyesuaikan diri.

b. Hubungan Keluarpa

Seorang remaja vang mempunyai hubungan keluarga yang erat dengan
anggota  keluarga  akan  mengidentifikasikan  diri  dengan  orang ini  dan
mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis, remaja

akan tertolong untuk mengembangkan konsep diri vang layak untuk jenis seksnva.
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¢. Teman Sebava

Teman sebava mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara
Pertama konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan tentang konsep
teman-teman  tentang  dirinva dan kedua. ia berada dalam tckanan untuk
mengembangkan citi-cint kepribadian yang diakwi oleh kelompok.
d. Cila-cita

Bila remaja mempunyal cita-cita vang bdak realisuk, ia akan mengalami
kegagalan Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu dan reaksi-reaksi
bertahan di mana ia menyalahkan orang lam atas kcgagﬁlannya. Remaja vang
realistik tentang kemampuannya lebih banvak mengalami keberhasilan daripada
kegagalan Ini akan menimbulkan kepercayaan din vang lebih  besar yang

memberikan konsep din vang lebib baik.

1.6 Definisi Operasional

Agar konsep-konsep dapat ditelii  secara empiris, mereka  harus
dioperasionalisasikan dengan mengubahnva menjadi variabel. yvang berarti sesuatu
vang mempunyai variast nilai. Akan tetapi konsep-konsep yang sudah diterjemahkan
menjadi satuan vang lebih operasional vakni variabel dan konstruk, biasanya belum
sepenuhnya siap untuk divkur. karena vanabel dan konstruk mempunvai beberapa
dimensi yang dapat diukur secara berbeda.

Untuk mengetahui  pengukuran suatu vanabel, maka diperlukan adanya
definisi  operasional  Adapun  pengerhan  definisi  operasional  menurut
Koentjaraningrat (Id. 1997:23) adalah. “Definisi operasional tak lain daripada
mengubah konsep vyang berupa konstruk-konstruk  dengan kata-kata yang
menggambarkan prilaku atau gejala vang dapat diamati atau diuji serta dapal
ditentukan kebenarannva oleh pencliti’ Singarimbun dan Effendi (Fd 1995:46)
memberikan pengertian defimsi operasional sebagar berikut. “Definisi operasional

adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya meneukur suatu
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vartabel, dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan
bagaimana caranva mengukur suaty variabel™.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelivan ini, makna konsep diri
dinyatakan oleh penulis dalam hubungannva dengan penilaian suatu fenomena ving
meliputt pentlaian posittl” dan negauf Dalam mengoperasionalkan variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah
a. konsep diri negatif

Remaja mempunvar konsep din yvang negatif’ apabila:

e Tidak memiliki pengetahuan vang luas dan bermacam-macam tentang diri
sendirn.

= Memiliki pengharapan vang tidak realistis.

* Memiliki penilaian vang rendah terhadap diri sendini (rasa harga diri vane
rendah)

b. konsep diri positif

Remaja mempunyal Konsep diri vang positif apabila:

e Memuliki pengetahuan vang luas dan bermacam-macam tentang diri sendiri.

= Memiliki pengharapan vang realistis

e Memiliki penilaian vang tinggi terhadap diri sendin (harga diri vang tinggi)

Vartabel-vanabel konsep diri di atas penulis jabarkan ke dalam indikator-
indikator yang akan diukur untuk mengetahw konsep diri pada remaja vang
menyalahgunakan  narkoba. Adapun indikator-indikator tersebul adalah scbagai
herikul
a. Pengetahuan responden mengenai diri sendiri

Pada indikator mi penulis ingin melihat bagaimana pengetahuan responden
mengenal dirinya sendiri. apakah responden memihiki pengetahuan vang luas dan
bermacam-macam tentang dirinva sendiri atau tidak. Pengetahuan ini berkenaun
dengan informast vang dimiliki oleh responden mengenai fakta yang ada pada dirinya

sendiri dan bagaimana pencrimaan tesponden terhadap informasi tersebut vang
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berarti menvangkut juga penerimaan responden terhadap fakta vang ada pada dinnva.

apakah dapat diterima dengan baik atau ndak.. Indikator int penulis jabarkan lagi ke

dalam 10 item pernyataan yaitu:

Sava sekarang berada pada bazian vang salah

sava percava narkoba telah membuat kehidupan sava berantakan

Hila mengingat apa yvang telah sava lakukan selama ini. saya sanpat menvesal
Sava takut sekal: pagal dalam segala hal

Saya seorang yvang pagal dan tidak bisa diampuni

Sava merasa tidak taban dengan din sava sendin

sava tidak yakim Tuhan akan membantu sava, buktinva sava sampan terhibat
narkoba dan sulit lepas dannva

Sava tidak vakin apakah masih ada kesempatan untuk memperbaiki kehidupan
sava

Sava telah dikecewakan oleh kehidupan

Sava mencoba tidak memikirkan masalah saya

Pengharapan responden terhadap diri sendiri

Pada indikator mi. penulis ingin melihat bagaimana pengharapan responden

terhadap dinnva sendin, apakah pengharapan tersebut memiliki twjuan-tujuan vang

sesual dengan kemampuan responden dan realistis atau tidak. Realistis di sim dalam

pengertian responden memiliki Kemungkinan besar untuk dapat mencapal tujuan

tersebut. Indikator ini penulis jabarkan lag ke dalam 10 item pernyataan vaitu:

Meski pernah terjerumus tapi saya masih masih ingin berbakti dan berguna bag
keluaroa

Sava pikir masa depan sava menjadi lebih cerah

Sepulang dar tempat ini. sava akan memperbaiki kehidupan dan memulai lmdup
baru

Sava ingin bekena demi masa depan
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LSS

*  Sava masith punva cita-cita vang harus sava wujudkan

e Sava mgn kehadiran sava dapat ditenima kembali oleh teman-teman sava

*  Sava harus mehindungr din sava dengan permintaan maat, dengan rasionalisast
(membuang hal vang tidak masuk akal)

e Sava harus dapat bertanggung jawab atas masalah sava

*  Sava ingin mempunval kepercavaan din

s Sava harus memahami din sendiri

¢. Penilaian responden terhadap diri sendiri

Pada indikator i penubis ingin melihat bagaimana penilaian responden
terhadap dirinya sendin. Pentlaian ¢ sini mengukur apakah  diri responden
bertentangan dengan.
(1) “Sava dapat menjadi apa’. vaitu pengharapan bagi dint sendin
(2) “Sava seharusnyva menjadi apa”, vaitu standar bagi din sendin

Hasil pengukuran tersebut dinamakan rasa harpa din yang pada dasarmnva
berarti scberapa besar responden menvukal dirinva sendiri. Semakin  besar
kendaksesualan antara gambaran responden tentang siapa dirinya dan pambaran
tentang seharusnya responden menjadi apa. akan semakin rendah rasa harga din
responden. Indikator 1 penulis jabarkan lagi ke dalam 10 1tem pernvataan vaitu:
e Sava adalah seorang vang hatk
e Sava dipercava oleh orang tua
* Sava tidak percava pada orang lain
o Saya selalu merasa rendah din
» Sava seorang vang pandai bergaul
* Saya puas dengan din sava sendini
= Saya memiliki nilai-nilai dan norma-norma dini sendin vang terbatas
e DSaya vakin kalau sava mapu untuk konsekuen terhadap setiap komitmen vang

telah saya tanamkan dalam din sava
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o Masa depan sava lergantung pada diri saya sendin
s Sckarang saya merasa mampu untuk mengendalikan dini

Dalam pengukurannya penulis menggunakan jawaban setuju, kurang setuju
dan tidak sctuju untuk masing-masing pernyataan. Jawaban setuju berarti responden
menerima pernvataan tersebut, kurang setuju berarti responden kurang menerima, dan
tidak setuju berarti responden tidak menerima.

Untuk mengimplementasikan indikator-indikator di atas ke dalam pemahaman
analitis, penulis menggunakan analisis deskriptf kualitatil’ untuk masing-masing
pernvataan. Di dalam  menganalisa jawaban i1 penulis juga akan berusaha
mienemukan apa yang menjadi alasan responden dalam menentukan jawaban tersebut.
Selanjutnya untuk mengetahui jumlah responden yang cenderung memiliki konsep
diti positif’ dan jumlah responden yang cenderung memiliki konsep diri negatif,
perulis mengandlisa jawaban-jawaban responden terhadap kuesioner yang telah
penulis bagikan dan penulis hubungkan dengan lamanya responden menjalami terapi

di DIC

[
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BAB 11
METODE PENELITIAN

Dalam melakukan suatu penelitian, diperlukan sekali adanya landasan gerak
yang berupa metode. al ini dikarenakan metode memegang peranan penting dalam
menentukan berhasil tidaknya suatlu penelitian.

Adapun pengerlian dari metode itu sendini menurat Koentjaraningrat (Ed.
1997:7) adalah, “Cara atau jalan, sehubungan dengan upava ilimiah maka metode
menyangkut masalah cara kerja yaitu cara kerja untuk memahami obvek yang
menjadi sasaran ilmu pengstahuan”™. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode tertentu dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman akan
objek penclitian  selanjutnya  merupakan dasar pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kaitannva dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ilmiah
itu  sendiri,  vaitu  untuk  menemukan,  membuktikan,  mengembangkan  dan
menjelaskan tentang suatu permasalahan yang telah dirumuskan, maka diperlukan
sekali adanya metode ilnan.

Adapun metode ilmiah itu sendiri menurut Hadi (1984:221) adalah, “cara-cara
ilmiah yang dipersiapkan  untuk  mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan
menganalisa data dan hasil pencaitian. Selain itu juga Hadi (1954:4) menyatakan
bahwa:

Metodologi research adalah sebagaimana kita kenal dengan gans-gans vang

sangal cermat dan mengajukan syarat-syaral yap sangat keras maksudnya

untuk menjaga agar pengetahvan vang dicapai dari suatu research dapat
mencapal harpa yang setinggi-lingginya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa metode
ilmiah adalah suatu langkah vyang benar-benar sesuai dengan ketentuan penelitian
vang berlaku schingea hasil  yang diperoleh  dapat  diakwi  dan  dapat

dipertangpungjawabkan secara ilmiah,
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LA TINJAUAN PUSTAKA

Dalam suvatu peneltian iloiah dibutuhkan adanva tinjavan pustaka atau
tandasan teon serta kerangka berfikir yang dijadikan sebagai pegangan dan pedoman
untuk  mengkaji  masalah  vang menjadi sasaran  dan penelitian  vang  akan
dilaksanakan. Berkaitan dengan pengertian teon, Singarimbun dan Effendi (Fd.
FDO5:37) mengatakan bahwa leori adalah, “Serangkaian asumsi, konsep, abstrak,
konstrak, defimisi, dan proposisi untuk menerangkan suatle fenomena sosial secara
sistematis dengan cara merwmuskan hubungan antar konsep”. Sedangkan pengertian
konsep menurut Singarimbun dan Effendi (Ed. 1995:34) adalah, “Abstraks: mengenat
suatu fenomena yang disumuskan atas dasar generalisasi dan sepumlah karakteristik
kejadian, keadaan, kelompok atan individu tertentu™.

Dan uratan di atas dapat disimpulkan tupuan dari linjauan pustaka yaitu untuk
menyederhanakan jalan pemikiran dengan jalan mengpabunpkan sejumlah konsep
vang mendasar, guna pemecahan dan kesulitan atau masalah itu sendini. Suatu
tinjauan pustaka di dalam penelitian 1lmiah selalu berpijak pada sualu teori-teori vang
dapat dipertanggungjawabkan Berdasarkan pengertian konsep dan teori tersebut,
dapat dikatakan bahwa tinjauan pustaka merupakan gambaran secara teoritis tentang
suialu hal atau obyek tertentu dan merupakan landasan berfikir dalam rangka usaha
mencan jawaban atas permasalahan penclitian. Selanjutnya, penulis akan kemukakan
honsep-konsep dan teori-lcori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang
telah dirumuskan

Remaja adalah musa dimana perkembangan psikologi manusia sedang dalam
lahap pancaroba. Masa remaja merupakan masa antara anak-anak dengan masa
dewasa, Posist inilah vang Kemudian mengakibatkan perkembangan psikologi vang
tidak menctap. Schagaimana yang dikemukakan oleh Daradjal (1975:35) bahwa.

[Remaja adalah suato masa dari umuor manusia, vang paling banyak mengalami
perubahan, sehingga membawanya pindah dart masa anak-anak menuju
kepada masa dewasa. Pere ahan-perubahan yang terjadi itu meliputi segala
segs kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasaan, dan sosial,

o
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Mengacu dan pengertian wiatas, maka dalam penelitian ini metode-metode

yang penulis gunakan adalah:

2.1 Metode Penentuan Lokasi PPenelitian

Sebagai langkah awal sebelum melakukan penelitian, harus ditentukan
terlebih dahulu wilayah yang dijadikan lokasi penelitian. Dalam penelitian 10,
penulis menpambil lokasi Drop-in Center (DIC), Yayasan Insan Pengasth
indonesia  {YIPI), Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Adapun yang menjad
pertimbangzan penulis dipilihnya DIC schagai lokasi penclitian, karena tempal
tersebut merupakan unit Kegiatan dari YIPI vang memberikan informasi dan
penyuluhan masalah penyalahgunaan narkoba dan memberikan program rawal harian
vang berlujuan membanguin molivasi, kepercayaan diri dan memperbaiki prilaku
kelompok usia muda yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba, hal ini berkaitan
dengan judul  dan masalah vang telah penulis rumuskan sebelumnya. Dengan

demikian DIC memenuhi syarat untuk dijadikan lokasi penelitian.

2.2 Metode Penentuan Papulasi

Dalam seliap penelitian, populast yang dipilih erat hubungannya dengan
masalah yang ingin diteliti Populasi merupakan himpunan semua hal yang ngin
ditetahul. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Singarimbun dan Lffendt (Ld,
1995:152) bahwa populasi adalah “jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan di duga”. Menurut Arikunto (1991:103) bahwa “Penelitran populas
dilakukan apabila peneliti mgin melihat semua liku-liku yang ada didalam populasi™,
Berdasarkan pendapat diatas, dapal penulis simpulkan bahwa penclitian populasi
adalah merupakan penchiian yang dilakukan dengan meneliti seluruh anggota
populasi baik urang maupun benda, Populasi dapat dibedakan antara populasi

sampling dan populasi sasaran.
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2.2.1 Populasi Sampling
Scluruh  penvalahguna narkoba, kelompok usta muda 14-40 tahun yang
menjalani program rawat harian di Drop-in Center (IDIC) pada bulan Maret-
Apnl tahun 2000 vang berjumlah 15 orang.

2 2.2 Populasi Sasaran
Syarat-syvarat penyalahguna narkoba yang penulis jadikan responden  adalah
schagar berikut:
* Remaja berusia 14-22 tahun
e Beluin menikah
o Menjalani program rawat harian di DIC pada bulan Maret-April tahun

2000

Berdasarkan syarat-svarat responden di atas, maka klien DIC vang menjadi

populas) sasaran di dalam penelitian ini berjumiah 13 orang,

2.3 Metode Penentuan Sampel

Setelah populasi dirumuskan dengan jelas, barulah dapal menetapkan apakah
mungkin untuk meneht selurub elemen populasi ataw perlu mengambil schagian dari
populasi yang sering dischut sebagal sampel. Pengertian sampel menurat Arikunto
{(1991:104) adalah “schagian atau wakil populasi yang diteliti”, Mengenar besarnya
sampel vang harus diamlil dan diangpap representatif sampai saat ini belum ada
keseragaman, Fral kaitannyva dengan pendapat diatas, Hadi (1984:73) mengemukakan
bahwa sebenarnya tidak ada ketetapan mutlak berapa persen sampel harus diambil
dori populasi™, Hal ini tidak perlu menimbulkan keraguan pada seorang peneht.

Dalam  penelitian i ampel  vang  diambil  penulis  adalah  seluruh
penyalahguna narkoba remaja yang berusia 14-22 tahun dan belum menikah yang
menjalani program rawat hanan di Drop-In Center pada bulan Maret-April tahun

2000 yang berjumlah 12 orang. Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan

Iﬁ'?é -
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adalah total sampling, vaitu mengambil seluruh populasi sasaran untuk dijadikan

sampel.

2.4 Metode Pegumpulan ata

Untuk memperoleh data/informasi vang dibutubkan dari responden, maka
diperlukan adanya suatu alat pengumpulan data. Dalam usaha mencari data, penuhs
mienggunakan beberapa metode sebagai alal pengumpul data:
2.4.1 Metode Observasi

Observasi merupakan semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan
cara merckam kejadian, menghitungnya, mengukur, dan mencatat. Metode observasi
menurut Arikunto (1991:177) adalah “Suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar”, Dalam kaitannya
dengan  observasi im. penulis melihat langsung ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan data-data awz! yang berkaitan dengan p.n:nnusalulaun serta mendapatkan
data tentang lokasi penelitian.
2.4.2 Metode Kuesioner

Dalam metode kuesioner i, responden mempunyai peranan yang sangal
penting dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Pengertian kuesioner menurut
Malo, dkk (1986°13) adalah, “Pengumpulan data melalui daflar pertanyaan yang diisi
oleh para responden sendiri”. Mengenai bentuk kuesioner yang penulis gunakan
adaiah dalam bentuk pertanyaan vang harus dijawab atau diisi secara tertulis olch
responden,  Kuesioner dalam  penelitian  int bensi data responden  tentang
pennasalahan yang ditelinn,
2.4.3 Metode Inferview

Menurut Hadi { 1986 193) bahwa, “Interview dapat dipandang sebagai metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sefihak yanp dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan™ Dalam metode ini, penulis
mengadakan tanya jawab atau wawancara kepada responden guna memperoleh data-

data sccara langsung dari responden vang dimaksud, dengan menggunakan

[
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pendekatan secara individi, Wawancara dilakukan pada waktu istirahat ketika
responden sedang mengalani program rawat harian di Drop-In center.
2.4.4  Metode Dokumentasi

Dengan metode dokumentasi vang diamati bukan benda hidup tetapi benda
mati. Metode dokumentasi menurut Arikunto (1991:180) adalah “mencar dala
mengenai hal-hal atau varabel yang berupa catatan, transknip, buku, surat kabar,
majalah (....)7. Pada penclivan ini, penulis menggunakan cara dokumentasi dengan
mengumpulkan data-data schunder yang berkaitan dengan masalah penelitian dan

lokasi penehitian

2.5 Metode Analisa Data

Setelah sejumlah datn telah terkumpul lengkap, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisa data tersebut. Dalam penchitian i penulis menggunakan metode
analisa data desknpil kualitatf] vaitu penganalisaan vang diawali dengan mengedit
data yang sudah terkumpul kemudian dimasukan ke dalam tabel-tabel, dijelaskan
dengan berbagai uraian dan penafsiran vang sesuai dengan konsep-konsep dan leon-
teori yang relevan untuk menarik hesimpulan. Hal ini sesuai dengan pernyatann
Arikunto (1991:195) bahwa “Data vang bersilat kualitatif, digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurnf kategori untuk  memperoleh
kestmpulan™ Disamping itu pula analisa data kvantitatif’ yang berupa angka-angka
dalam tabel yang selanjutnya diterangkan dengan kata-kata sebagai penunjang dalam

penganalisaan data

B
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BAB 111
DESKRIPSI DAERATI PENELITIAN

3.1 Sejarah Berdirinya Drop-in Center

Sebelum menjelaskar riwayat berdirinya Drop-in Center (DIC) di Jakarta
yang menjadi lokasi penelitian penulis, berikut ini penulis akan menjelaskan lebih
dahulu tentang riwayal atau sejarah Yayasan Insan Pengasih Indonesia (YIPI} yang
menjadi induk atau cikal bakal berdirinya DIC.

Y1P| adalah lembapa swadava masyarakat berbentuk badan hukum, yayasan
vang didirikan berdasarkan akta vang dibuat Ny, H. Asmin Arifin, A, Latf SH.
Notarie di Jakarta, bernomor 21, tanggal 28 September 1998 dan telah didafiarkan di
Pengadilan Negri Jakarta I'usat, bernomor 112, tanggal 13 Oktober 1998, Berdinnya
YIPI ini diprakarsai oleh sekelompok orang tua yang anaknya menjadi pecandu
narkoba dan pernah menjalani rehabiltasi di Rumah Pengasth, Kuala Lumpur,
Malaysia,

Tujuan utama organisasi ini merupakan cermin dari visi para pendirinya vaitu
“ferciptanva masyarakal Indonesia yang bebas dari penyalahgunaan narketika dan
obat-obatan  berbahaya {(narkoba)™. Untuk  mewujudkan  wvisi lersebul, Y [P
menetapkan 3 mist ulama:

a. Mencegah penyalahgunaan narkoba  melalui - peningkatan kesadaran dan
kewaspadaan masyarakat terhadap bahaya ketergantungan narkoba.

b Membebaskan pecandu dari ketergantungannya melalui upaya medis dan psikis,

¢. Mempertahankan hasil upaya penyembuhan pecandu hingga mencapai kepulihan
abadi.

Dalam upaya metaksanakan misinya, YIPI menempuh stralegi:

a. Mengutamakan sasaran garapan pada penyalahguna narkoba helompok usia muda

| 4-40 tahun
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b. Menerapkan metode penanganan terpadu antata berbagai perlakuan (treatment)
maupun pelakunva { tasihtator, pecandu, dan keluarga).
¢. Melaksanakan kerjasama dengan orgamisasi sejenis pada lingkup nasional dan
internasional

Lavanan YIPI Untuk publik meliputi:
a. Program Detoksifikasi

Serangkaian tndakan medis dan psikoterapt vang  bertujuan  memutus
ketergantungan korban pada narkoba Program dilaksanakan oleh tenaga dokter,
psikiater. dan psikolog yang berlangsung melalur rawat inap selama 12 hari.
b. Drop-m Center { PraRenabilitasi |

Unit kematan yang membenkan informasi dan  penyuluhan masalah
penvalahgunaan narkoba dan memberikan program rawat harian yang bertujuan
membangun  motivasi, kepercayaan diri. dan memperbaiki prilaku  Program
dilaksanakan olch konselor dan fasilitator vang ahh dibidangnva dan sekaligus
berpengalaman sebagai bekas pengpuna narkoba Program berlangsung selama 3
minggu sampal 6 bulan
¢ Program Rehabilitas

Serangkalan kegiatan vang bertujuan merubah perilaku secara total, melafur
program rawal map selama 6 bulan. Program bertujuan membawa korban kembali
pada jati dirinva sebagar pribadi vang bertanggune jawab kepada dint sendiri.
keluarga dan hngkunpannva. Program juga meningkatkan keimanan sesual agama
dan kepercayvaan masing-masing serta memberikan kemampuan kewirausahaan untuk
membangun motivast dan rasa percava dirt vang Lnggi, agar siap hersosialisasi dalam
masvarakat secara luas.
d. Program Re-entry

Program 1m adalah tahap kedua dalam rangka keseluruhan proses rehabilitas
Di fasihitas re-emtry ditempatkan khen vang selesai menjalani rawatan utama di

institust rehabilitasi Persatuan Pengasih Malavsia (PPM) YIPL Program intensif vang
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berlangsung selama enam bulan ini bertujuan menyiapkan klien untuk kembali ke
keluarga/masvarakal serta membina gava hidup vang positil, produktif. dan normatif
¢ Kelompok Sokong-bantu Khen Aftercare

Khien PPM/YIPI vang sudah masuk ke tahap aftercare bergabung membentuk
kelompok sokong bantu mereka sendiri vang dinamakan Pengasih Alumni Group
(PAL). Fungst dan tujuan utama kelompok sama seperti Narcotics Anonymous (NA )
vartu mengadakan periemuan mingguan untuk para anggotanya saling mendukung
dan saling memantau. Kelompok ini adalah satu mekanisme bagi menjamin proses
kesembuhan klien benjalan lancar.

' Yavasan Keluarga Pengasih Indonesia (YKPI)

Yavasan i dibentuk oleh para orang tua klien dan bekas klien PPM/YIPI
vang punya imsiatif untuk mendukung kegiatan-kegatan YIPI secara terpadu. Fungsi
utamanva adalah mengendalikan kelompok sokong-bantu keluarga. menjalankan
usaha-usaha penvuluhan dan membantu membiaval program-program YIPI. Setiap
orang tua klien menjadi angeota Y1PI sccara otomatis.
¢ Program Pelatihan

Program pelatihan bagi calon konselor dan fasilitator vang diperiukan untuk
dapat mengoperasikan program detoksifikasi, drop-in center. serta rehabilitas:.

YIPL memiliki jaringan kerja sama berbagai propram dalam rangka
melaksanakan misinva, antara lain:

a. Dalam Negen
|, Rumah Sakit Harum untuk program detoksiiikas
2. Rumah Sakit Pondok Indah untuk program detoksilikas
3. PERTAMINA
4. Instansi dan LSM lainnya terkait di bidang penanggulangan masalah narkoba

dan HIWV
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b. Luar Negen

1 Rumah Pengasih, Kuala Lumpur-Malavsia
Untuk program:
o Konsultasi keseluruhan
e lasa [op-in Center
s Program Day-care
« Program Rehabibitas:
¢  Program Re-entry
e Program Aftercare
+ Program Kepulihan Keluarga
¢ Program Pelatihan

2. DAYTOP International, INC New York-USA

Untuk program pelatihan tenaga konselor dan fasilitator

L

international Narcotic Law Enforcement. Washington DC-USA

Untuk program kerjasama provek penanggulangan penvalahgunaan narkoba
secara luas,

Dari keterangan mengenat YIPI di atas, dapat dilihat bahwa DIC merupakan
salah satu umit kerja dan YIPl lisaha pembinaan pecandu narkoba melalw program
rawat hanan di DIC i, dinntis bersamaan dengan berdinnya YIPL Pada awalnya
menempati tokasi di sekitar Senayan. Jakarta Pusat, kemudian pindah di Jalan Daksa

IV no. 69, Jakarta Selatan. dikarenakan lokasi sebelumnyva jauh dan ketenangan,
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2.2 Keadaan Fisik Drop-in Center

Untuk mendukung usaha prarchabilitasi bagi para pecandu narkoba, DIC
selaku lembaga swadava masvarakat vang dikembangkan secara profesional telah
memiliki sebuah bangunan lisik seluas 750 m~ vang didalamnva terdapat ruangan-
ruangan sebagal pendukung pelaksanaan program rawat harian, terdiri dari:
AL Kuang Kantor

C memiliki 3 buah ruang kantor. yvaimu:
a, Ruang Direksi 2 buah dengan luas masing-masing 18 m
b, Ruang Staf (konselor dan fasilitator) 1 buah dengan luas 15 m-

[31 sint segala aktivitas dan kebijaksanaan diambil oleh prmpinan dan staf DIC
dalam menvusun program rawal hanan Ruangan kantor im dilengkapt dengan

fasilitas pendukung lainnya seperti

a. Meja 5 buah
b. Kurs 20 buah
¢. Almar 3 buah

d. Telepon 3 buah

i

komputer 2 buah

3. Ruang Kelas
Ruang ini berfungs sebagai tempat kegiatan klien selama mengikuti program

rawal harian, di sini klien mendapatkan materi bimbingan dari para staf’ Pendidikan
untuk klien disamakan dalam arti tidak ada klasifikasi menurut jenjang pendidikan
khien Terdiri dan 2 buah ruang kelas. vaitu:
a. Ruang Kelas I, dengan luas 40 m” vang dilengkapi dengan:

I). Papan tubis { white board) 2 buah

2) Kursi 32 buah

3). Majalah dinding (sofl board) 4 buah
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b. Ruang Kelas 11, dengan luas 18 m™ van

g dilengkap dengan:

1), Papan tulis (white board) 2 buah
29 Kurs 15 buah
3) TV | buah
4). Almari 2 buah

C. lTempat Ibadah

Fempat Ibadah i dibangun dengan luas 18 m® . Tempat ini selain berfungsi

sehagar tempat menjalankan ibadah, juga
keagamaan bag vang beragama Islam
diadakan sebulan sekah. Khen diwajibkan

untuk menempa kedisiplinan klien dalam

sebagai salah satu cara pembinaan mental
melalit ceramah-ceramah agama vang
untuk selalu shalat berjamaah, kegatan ini

berihadah Bagm kiien vang beragama non

Islam diber1 ceramah-ceramah agama juga sebulan sekali menurut agamanva masing-

masing oleh pihak-prhak vang berkaitan dengan itu.

. Ruang Makan

Ruangan seluas 56 m™ ini berfungs sebagail tempat makan klien dan seluruh

karyawan DIC, dengan jadwal-

a. Mmum teh + snack jam 10.00-11.00
b. Makan siang jam 13 00-14.00
¢. Minum teh + snack jam 15.00-16.00

Dalam ruangan ini juga dilengkapi dengan:

a. Mejapamang | buah
b, Meja makan 6 buah
¢ Kursi 48 buah
d. [Dispenser I buah

¢ Kipasangin 3 buah

— e ————
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Semua fasilitas yang ada selalu dijaga dan digunakan bersama secara
kekeluargaan baik antara khien maupun antara klien dengan karvawan DIC, vang
pada akhirnya akan tertanam rasa senasth sepenangoungan dan tercipta rasa

kekeluargaan

E. Ruang Konsultasi

Ruangan i berfungs: sebagai tempat konsultasi klien kepada stal jika klien
mempunyal masalah dan sebagai tempat bagi staf’ untuk mengmnterview klien puna
mengetahw perkembangan klien Ruang konsultasi ada 2 buah, dengan luas masing-

masing 10 m™.

. Ruang Tunggu

Ruangan m berfungsi sebagai tempal tunggu bagi orang tua ketika mereka
mengantar jemput anak-anaknya. Ruangan dengan luas 24 m" ini dilengkapi dengan:
a, Meja tamu | buah
b. Meja intormasi 1 buah
¢. Kursi 8 buah

d. Telepon | buah

(1. Ruang Admimistrasi
Ruangan dengan luas 20 m™ 1 berfungsi sebagai tempat semua kegiatan

admimstrasi. dilengkapt dengan

a  Meja 3 buah
b Kurs & huah
¢. Komputer | buah

d. Mesin Foto Copy | buah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Dasar Hukum Drop-in Center

DIC sebagar lembaga resmi non pemermtah vang bhergerak di bidang
pembinaan psikis bagi para pecandu narkoba melalui program rawat harian, dalam
operasionalisasi kegiatannya berdasarkan landasan hukum di bawah ini:
a. ULl RINo. 6 Th. 1974 tentang Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial
b UL No. 22 Th. 1997 tentang Narkotika

¢. UL No: 5 'Th. 1997 tentang Psikotropika

2.4 Struktur Organisasi Drop-In Center

DIC di dalam melaksanakan usaha-usaha program rawat harian. mempunyai
suatu kepengurusan vang bertugas untuk menvelenggarakan usaha-usaha tersebut.
DIC merupakan salah satu umt kegiatan dan YIPL karena itu secara umum
kepengurusan DIC masuk ke dalam struktur organisasi YIPL Adapun struktur
orgamsasi dan YIPl dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. sedangkan untuk

kepengurusan DIC secara khusus dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 1. Struktur Organisasi

Yayasan Insan Pengasih Indonesia (YIPI)

PLMBINA

Persatuan Pengasih Malavsia

|

PENDIRI

Ir. Ashari Nitisastro MM
Melanie Hermanto

Inne W. Gunadi
| Ir. Erie Sockardija

Rita Limban Raja §

Didit P, Salmon
Milyana Kani

Emmy Yam Lar

Dirs. Nizarwan N. SE. MBA
Dira. An An K. Taufig

a5

PENGURUS HARIAN

LTLIA

Melanie Hermanto

|

BENDATTARA |

- al

J

SEKRETARIS

BENDAIIARA U

Milyana Rani

f

Inne W. Gunadi

Emmy Yam |

Sumber Data Sckunder tahun 2000
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Tabel 2. Susunan Penangeung Jawab Program | €

Yavasan insan Pengasih Indonesia (YIPL) |

No PROGRAM PENANGGUNG JAWAR

I Detoksifikas dr. Aisyah Dahlan

2. Drop-in Center Inne W. Gunadi

5 Outreach Wastadp SH.

4 Primary T.C Didit P Salmon

5 Re-Entry Dra. An An K. Taulig

f After Care Hadi Masn

7 Family Association ir. £ Holiludin '
8. Training Rumah Pengasih Malavsia |

Day Top Inc. USA

Sumber: Data Sekunder tahun 2000
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2.5 Tugas Pokok Drop-in Center

Program rawat hartan di DIC bagi pecandu narkoba mempunyai tugas pokok
untuk membangun motivasi. kepercayaan diri, dan memperbaiki prilaku klien, DIC
menggunakan Metode Therapeutic Commumty (TC) atau Metode Masvarakat
Terapeutik untuk melaksanakan tugas pokoknva tersebut.

TC adalah hngkungan sosial yang biasanya berhubungan dengan terapi
terhadap penyalahguna zal atau dengan kata lain 1C merupakan sekelompok
masyarakat yang mempunyai masalah yang sama (penvalahgunaan zat) dan
memerlukan perubahan. Metode TC menerapkan pendekatan kekeluargaan, karena
anggota stal mengambil peranan sebagai pengganti keluarga untuk membantu klien
menghapus prilaku yang terkait dengan penvalahgunaan narkoba, mengembangkan
harga dirt. dengan menawarkan berbagar macam konseling, pelatihan vang bersifat
pendidikan dan kegiatan sosial. Metode TC di DIC serupa dengan metode TC vang
dikembangkan i salah satu tempat rchabilitasi di Kuala Lumpur-Malaysia, yaitu
Rumah Pengasih. TC mempunvar 2 model. vaitu:

a. Tradisional
Pada model 1, mulai dart pimpinan sampai staf-staf dibawahnya yang
menangam klien, semuanva bekas pecandu narkoba

b. Modern
Pada model 11, terdapat tenaga profesional seperti psikolog. psikiater. dan lain-
lain. vang bukan bekas pecandu narkoba ikut menangani klien.

Drop-in Center menggunakan model modern, di mana hanva para stafnyva saja
vang bekas pecandu narkoba. selain itu semuanya tenaga profesional,

[ dalam metode TC terdapat 4 struktur vang menjadi sasaran perubahan:
a. Tmgkah laku {Behaviour management shaping)

b Emosi/psikis (Emotional/Psvehological)

¢. Intelektual/spiritual (Intelectual/Spiritual)

d. Ketrampilan untuk mempertahankan diri{ Vocational/Survival skill)
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Keempat struktur di atas dijadikan sasaran perubahan, karena TC memandang
seseorang menyalahgunakan narkoba disebabkan oleh keempat hal tersebut. Dalam
upava mencapal sasaran perubahan, TC mengpunakan 5 konsep vang mendukung
terjadinya perubahan:

a. konsep Kekeluargaan (Family Millicu Coneept)
b, Tekanan Teman Sebaya (Peer Pressure)

¢.  Sahng menvembuhkan antara klien { Therapeutic Scasion)

s

Biekas pecandu narkoba vang dapat menjadi panutan bagi klien {Role Model
Keempal struktur dan kelima konsep vang terdapat di dalam TC,

dikembangkan oleh DIC ke dalam tahapan-tahapan kegiatan program rawat harian
vatu:
a. Pre Morning Meeting

Sebelum masuk kelas. klien lama (older member) mengadakan pertemuan
dengan staf, melaporkan perkembangan apa saja vang terjadi pada han sebelumnya.
sclanjutnya bersama stal membahas apa vang menjadi tema kegratan pada hari itu
b, Mormng Meeting

[iawalt dengan pembacaan The Creed (sumpah) oleh seluruh klien,
kemudian diteruskan dengan:
s Pengumuman { Announcement)
e Perigatan (Awareness)
o  Mengakuw Kesalahan (Drop Guilt)
e Berbag perasaan (Bellv Cheek)
e Menjelaskan konsep hari itu ( Elebrate Concept)
Klien harus akuf berpartisipasi di dalam semua kegiatan di atas. karena hal tersebut

akan berpengaruh bagi perkembangan Klien
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¢, Peer Pressure

Pada tabap i, semua klien duduk melingkar dan ada kiien yang menjadi
subjek. Khen vang memadi subjek terscbut menceritakan apa vang menjadi
masalahnya, sementara klien yvang lain mengajukan pertanvaan-pertanvaan tanpa
memberi solusi. Pada akhir kegiatan staf’ akan memberikan solusi terhadap masalah
klien vang menjadi subjek
d Dvnamic Group

Stal’ membenkan permainan kepada klien untuk melauh  ketrampilan.
kecerdasan dan ketangkasan klien dalam berfikir serta bekerja sama dengan klien
laimnva
€. Seminar

Staf memberikan informasi kepada klien mengenai segala hal vang berkaitan
dengan narkoba atau DIC.
t. Fasa Group

Klien dibagi-bagi menurut kelompoknva vaitu older (khien lama), middle
(klien pertengahan), dan vounger (klien baru), Kemudian di tempat terpisah para staf
memberikan kegiatan kepada masing-masing kelompok
g Relapse Prevention

Masing-masing klien berfantasi ke masa lalu, mengenar apa saja vang telah
mercka lakukan selama menjadi pecandu narkoba. [lal i dilakukan agar klien
menyadan kesalahan vang telah mereka lakukan sebelumnya sehingga dengan begitu
keinginan mereka untuk pulih semakin kuat.
h. Group Discussion

Khien dibagr ke dalam dua kelompok, kemudian masing-masing kelompok
mendiskusikan apa yang menjadi tema pada hari itw. hasiinya ditulis ke dalam kertas
karton dan sesudah dibahas bersama-sama dengan staf kemudian ditempel! di majalah
dinding sechingga suatu saat nanti klien dapat mengingat kembali apa vang telah

mereka komitmenkan bersama.
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i Debating Session

Stal melemparkan masalah kepada klien kemudian masing-masing klien
dapat menanggapi masalah tersebut dan menyampaikan solusinya. Hal 1m untuk
melatih dava tangkap dan daya tanggap klien terhadap suatu masaiah yang mungkin
pernah dan akan dialaminya sendin.
J.  Prakarya Session

Klien diberi tugas oleh staf untuk membuat suatu prakarva secara
berkelompok atau perorangan, Prakarva apa vang akan dibuat sudah ditentukan oleh
staf terlebih dahulu.
k. WVideo Session

Di sini klien diberi kebebasan untuk menonton film apa yang mercka
kehendaki tanpa diawasi oleh stal Film tersebut sebelumnva sudah mendapat
persetujuan stat untuk diputar.
I Religius Session

Klien mendapat ceramah agama menurut agamanya masing-masing yang
diadakan sebulan sekali. Dalam kegiatan sehari-hari. klien diharuskan untuk shalat
berjamaah
m Feed Back Session

Staf menugaskan klien untuk menuliskan sesuatu yang berkaitan dengan
dirinva masing-masing, kemudian staf memberikan tanggapan {(umpan balik)
terhadap apa vang ditubis oleh klien.
n. Group Process

Sesi it khusus bagi younger, untuk membantu mereka agar lebih mudah
menvesuaikan diri dengan kegiatan-kegiatan DIC dan juga dengan older dan middle.
0. Gotong Rovong

Klien dibert suatu pekerjaan oleh staf . Di sim staf dapat melibat seberapa

besar tanggung 1awab klien terhadap pekerjaan vang telah dibenikan.
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p. Wrap Up

Sest ini sama dengan morning meeting, hanva berada pada akhir pertemuan
vantu ketika klien akan pulang.
q. Older Member F'eed Back

Sesi im sama dengan pree morning meeting, dilakukan sebelum older pulang.
r. Weekend Wrap Up

Klien menelaah ke belakang apa vang telah mercka lakukan selama seminggu
sebelumnya. D1 sini older bersama dengan stal membahas apa yang akan menjadi
tema kegiatan untuk seminggu berikutnya
5. Older Member Outing

Older bersama dengan staf keluar dan DIC untuk berjalan-jalan Kegiatan ini
tergantung pada situasi dan kondisa
t.  Out Patient Group

Diadakan setiap akhir pekan. Klien mendapat rawat jalan di rumahnva
MasIng-Imasing

Disamping kegiatan di atas, DIC juga membentuk Family Support Giroup
(ESG), vattu perkumpulan orang tua vang anaknva menjadi klien di DIC. Tujuan dari
FSG i agar orang tua dapat memadi pendorong bagi anaknya yang sedane menjalam
proses penvembuhan dan juga memberikan pengarahan bagi orang tua bagaimana
mengatasi anak-anak mereka vang telah menjadi korban penvalahgunaan narkoba.

Pertemuan FSG 11 diadakan seminggu sekali vaitu setiap hari Selasa sore.

2.6 Maksud Dan Tujuan Drop-In Center
Pelaksanaan kegatan program rawat harian di DIC bagi pecandu narkoba
mempunyal maksud agar klien;
a Memiliki kesadaran dan tanggung jawab pada diri sendin, keluarga. dan
masyarakal.

b. Mampu menjauhkan dini dari penvalahgunaan narkoba
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o

Memiliki pengetahuan dan ketrampilan vang dapat menunjang kedudukan dan
peranan sosialnya di dalam kehidupan masyarakat bila sudah kembali ke
lingkungannva
d  Mampu mendavagunakan sumber-sumber pribadinya  maupun hingkungan
sosialnya apabila menghadap: permasalahan.

€. Mampu berpartisipasi dalam pembangunan bangsa dan negara.

Sedangkan tujuan dari DIC secara khusus adalah untuk membangun motivasi.
kepercavaan diri. dan memperbaiki prilaku klien. Tujuan umumnyva adalah terentas
dan terbinanya korban penyalahgunaan narkoba sehingga mampu melaksanakan

tungsi sostalnya secara baik dan wajar dalam kehidupan bermasyarakat

2.7 Fungsi Drop-In Center
DIC sebagai lembaga swadayamasyarakar yang menmherikar bantuan kepada

Korban penvalahgunaan narkoba mempunyai fungsi sebagai berikut

8. Sebapal sarana penyelenggara program rawat harian korban penyalahgunaan
narkoha

b. Sebagai sarana perubahan dan pengembangan motivasi, kepercayaan diri. dan
prilaku bagi korban penvalahgunaan narkoba.

c. Schagai sarana untuk mencegah. menghindar, dan melindung  dan
penvalahgunaan narkoba

Adapun syarat-syarat penerimaan klien DIC vaitu:

a  Usia muda 14-40 tahun

b Telah mengikuti program penvambuhan dan atau telah terbebas  dari
ketergantunan fisik terhadap narkoba

¢. lidak cacat mental dan tidak menderita penvakit menular

d. Klien dan orang tua bersedia untuk mentaati peraturan vang ada di dalam

program rawat harnan
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sedangkan untuk tahap peneriman klien DIC adalah

il

h

Hemistras

Twuwan registrasi adalah untuk  memberikan kepastian dan keabsahan dari

penerimaan pelayvanan program rawat harian dari DIC kepada klien.

Pelaksanaan registrasi ini melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut;

). Mencatat dalam buku induk

2). Mengisi Tormulir registrasi

3). Menyerahkan bukti diri dan surat-surat keterangan dari instansi relevan, dalam
hal ini adalah rumah sakit tempat klien menjalani detoksifikasi sebelumnya,

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh karvawan DIC bersama dengan staf

Penempatan khien

Klien baru ditempatkan bersama-sama dengan klien lama. Klien di sini dibedakan

berdasarkan lamanya klien menjalani program rawat harian di DIC yaitu klien

lama (older member), klien pertengahan (middle member) dan klien baru

(younger member ).

Penelaahan dan Pengungkapan masalah klien

Fegiatan im bertujuan uniuk.

). Mencan dan mengetahui kondisi klien dan permasalahan vang dialami klien

2). Mencari jalan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi klien

Keglatan ini dilaksanakan dengan cara sebagai berikul:

1) Menwviapkan data, informasi dan kasus dari klien dan orang tua klien

2). Melaksanakan pembahasan tentang masalah vang dihadapi klien dengan casc
conference (c.c) - antara stal’ dengan tenaga profesional.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh seluruh karyawan DIC termasuk di

dalamnya pimpinan DIC bersama stal” dan tenaga prolesional van g ada kaitannya

dengan masalah klien (dokter, psikiater, psikolog),
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3.8 Klien Drop-in Center £
Pada tabel 4 dan tabel 5 di bawah ini  menunjukkan klien DIC pada bulan
Maret-April secara keseluruban dan klien DIC yang memjadi responden di dalam

penelitian ini.

Tabel 4. Daftar Klien DIC Maret-April Tahun 2001}

Mo MNama Fasa 'r;@gm Lahir '1'1;1;,-;_151 | Masuk

1, Mila  Oider 2308737 20°08°99

2. Euga Olden 02°09°77 281199

3. Rommy {Mder 230781 20001700

4 Gust Older 0102780 17°02°00

5. Dadit Older [T 1178 19702700

6. Willy Younger 10°10°77 13°03°00

7 Taulig Younger 27704720 14703700

8 Tyo Yuu.n}_lcr (30882 18703700

9 Aricf Y ounger 07°02°79 28°03°00

1. Karina Y ounger 27°11'82 30703700

11, Adit Younger 29705780 (370400 411,I
12, Ikhsan Younger 19703784 1704700 i
13, Savig Younger 150374 14704700

14.  Davy Younger 281069 1670400

I5.  Ubat Younger 18712777 19704700
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Tabel 5. Daftar Klien DIC Mavet-April Tahun 2000 Yang Menjadi Responden

No Nama BT Tanggal. Lahir 1 aﬁgga! Masuk ;
I Mila Older 230477 008y

2 Ena Older 02°09°77 28°11°99

3 Rommy Older 23°07°81 20001700

4. CGusti Older 01702780 17702700

S5 Didit Older 1711781 19702700

6. Willy Younger 10710777 13703700

7. Taufig Younger 270880 14°03°00

8 Tyo Younger U3TOR™R2 18703700

9. Anef Younger 07°02'79 28703700

11, Karina Younger 27°11°82 30703700 ]
11, Adit Younger 29705780 03704700

12, Ikhsan Younger 19703784 10704700

13, Ubat Younger 18712°77 19704700

Sumber: Data Primer Fahun 2000

Motivasi orang tua responden memilih DIC sehagai lempal terapi bagi anak-
anak mereka yang menjadi pecandu narkoba adalah karcna DIC merupakan tempat
prarchabilitasi bagi pecandu narkoba, yang menjalani program rawat harian dengan
menggunakan metode therapeutic communitly. Melalui program rawat harian inilah
para orang tua berharap anak-anak mereka dapat pulih kembali seperti sedia kala atau
minitnal dapal menyadan: kesalahannya dan mempunyai motivasi yang kuat untuk
berubah, DIC juga mempersiapkan kliennya agar tidak mengalami “cubllural shock™

ketika akan melanjutkan terapi di tingkat rehabilitass
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BAB LY
LATAR BELAKANG RESPONDEN

Penyvalahgunaan natkoba merupakan masalah sosial yang selalu menarik
untuk diungkapkan. Dikatakan menarik karena sampai saat ini penyalahgunaan
natkoba merupakan masalah yang serius di dalam pembangunan bangsa dan negara,
di mana pada umumnya yang menjadi korban adalah para remaja yang merupakan
generasi penerus bangsa.

Berdasarkan hal tersebut di atas, sebelum penulis mengungkapkan bagaimana
konsep diri pada remaja vang menyalahgunakan narkoba, terlebih dahulu penulis
akan meninjau latar belakang responden dilihat dari latar belakang kehidupan
responden dan latar belakang responden menyalabgunakan narkoba.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel remaja berumur 14-22 tahun
yang pernah menyalahgunakan narkoba dan mengalami kecanduan, yang pada saat

ini masih menjalani program rawat harian secara intensif di Drop-in Center (DIC),

4.1 Latar Belakang Kehidupan Responden

Latar Belakang kehidupan  responden  dimaksudkan untuk  mengetahui
bagaimana kehidupan responden sehingga responden sampai terlibat penyalahgunaan
narkoba. Pada latar belakang kehidupan responden ini, penulis melihat dan wnur,
pendidikan, pekerjaan orang tua, agama, dacrah asal, serta jumlah saudara dan urutan

responden dalam keluarga.

1.1.1  Umur Responden
Uimnr responden diklasifikasikan berdasarkan batasan usia yang telah penubis
tetapkan sebelumnya, dengan pembagian responden berusia 14-16 tahun, 17-19

taiwn, dan 20-22 tahun,

""r-ﬂ -
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Tabel 6. Umur Responden

Umur {tahun)

Frekuensi Persentase (%)

14~ 16 | 7.7
17-19 6 46,1
shi b HE fh 46,1

SR Jumlah o T 13 e T

Sumber Data Primer tahun 2000

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa responden  vang terbanyak
menyalahgunakan narkoba adalah responden yang berusia amtara 17-19 tahun
sejumlah 6 responden (46,1%) dan responden yang berusia 20-22 tahun juga
sejumlah 6 orang (46.1%), sedangkan responden yang menyalahgunakan narkeba
antara usia 14-16 tahun hanva 1 orang (7,7%) Berdasarkan komposisi yang
demikian, maka dapat dikatakan bahwa responden telah memasukl masa remaja,
vaitu masa di mana anak telah melewati masa kanak-kanaknya untuk menuju ke
masa dewasa

Masalah yang dihadapi pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit
diatasi baik oleh anak laki-iaki maupun anak perempuan. Ketidakmampuan mereka
untuk mengatasi masalahnya menorut cara vang mercka vakini, mengakibatkan
banyak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaian tidak selalu sesuai dengan
harapan mereka, Pada saat-saal seperti ini remaja sangal memerlukan bimbingan dan
arahan dar orang tua mercka sebagai salah satu pegangan remaja ketika metcka
menghadapi kehidupan di laar rumah. Dengan demikian kemungkinan remaja untuk

terjerumus ke hal-hal yang negatif seperti penyalahgunaan narkoba dapat dihindari
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3.1.2  Pendidikan Responden

Klien yang mengikuti program rawat hanan di DIC tingkat pendidikannya
lidak sama. tidak semua klien menamatkan pendidikannya sampal tingkal vang lebih
tinggl. Tingkat pendidikan responden adalah tingkat pendidikan vang  ditkut
responden melal lembaga pendidikan formal baik sekolah dasar. sekolah menen gith
maupun pendidikan tinggi, baik tamat maupun drop out karena alasan tertentu.

Berdasarkan  data-data  vang  diperoleh  penulis.  maka penulis
mengklasifikasikan pendidikan responden menjadi Sekolah Menengah Umum (SMU)

dan Pendidikan 1inggr. vang dapat dilihat pada tabel berikut:

Fabel 5. Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan FiE Frekuensi Persentase (%)
SMIJ i 6 461
Pendidikan Tingm 7 538
h Jumlah di 13 oy -

sumber: Data Primer tahun 2000

Label 5 di atas menunjukkan bahwa responden vang masih duduk di bangku
pendidikan tingg adalah vang terbanvak menyalahgunakan narkoba vaitu sebanyak 7
responden (53.8%) dan sisanva 6 responden (46.1%) berpendidikan SMU. Responden
mimimal berpendidikan SMU dan mercka bukan termasuk siswa yang di Drop-Out
dari sekolah atau dari kampusnva.

Besarnya minat remaja pada pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat
mereka pada pekerjaan vang mereka cita-citakan nantinya, Pada umumnva remaja
suka mengeluh tentang sekolah dan tentang larangan-larangan, pekerjaan rumah dan
kursus-kursus wajib. Mereka bersikap kritis terhadap guru-guru dan cara guru

mengajar.

&'1.-# -
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Pada saat remaja menempuh pendidikan, baik itu pendidikan formal. informal
maupun non lormal, pada saal itulah mercka lebih banvak berada di luar rumah
dengan teman-teman sebaya schagai kelompok. Kelompok sebava {peer groups)
mempunyal peranan vang sangat penting dalam penvesuatan din remaia di luar
rumah dan persiapan bagi kehidupannva di masa vang akan datang dan juga
berpengaruh  terhadap prilaku dan  pandangannva. Remaja  bergabung dengan
sesamanva karcna kebutuhannya akan rasa bebas dari orang dewasa dan perasaan

dekat antar sesama anggota kelompok.

3.i.3 Daerah Asal Responden

Semua responden vaitu schanyak 13 responden (100%) berasal dari kota
Jakarta. Remaja vang hidup di kota besar seperti Jakarta lebih banvak dihadapkan
pada pengaruh kebudayaan asing vang negatif. Kehidupan masvarakat di kota besar
memmbulkan berbagai kontradiktif, di mana segala budava asing mudah masuk
melalui berbagai jalan misalnva film, bacaan-bacaan porno, dan alat-alat canggih
lamnva seperti komputer dan internet.

Gaya hidup manusia “modern™ ala barat vang serba mewah di kota-kota besar.
vang hdak lepas dan penyalahgunaan narkoba dan pergaulan bebas ([ree sex). tidak
hanva dapat  menimbulkan  kesenjangan/kecemburvan  sosial, letapt  Jupa
mengakibatkan kesengsaraan dan kehancuran. Menjamurnya tempat-tempat hiburan
malam di kota-kota besar. disinvalir merupakan tempat untuk mendapatkan obat
terlarang/tempat transaksi Apabila orang tua kurang dapat memberikan bimbingan
dan arahan moral kepada anak-anaknya yang beranjak remaja maka mereka akan

mudah sekah terjerumus ke hal-hal negatif.
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3.1.4 Pekerjaan Orang Tua Responden

Responden vang mengikuti program rawatl harian di DIC semuanya berasal
dan golongan kelas menengah ke atas. Pekerjaan orang tua responden diantaranva
adalah pegawar negert, pegawa swasta, dan wiraswasta, tetapr ada juga responden
vang orang tuanva sudah pensiun. Untuk lebih jelasnva dapat dilithat pada tabel di

bawah 1

Tabel 6. Pekerjaan Orang Tua Responden

Jems ]"’::k::rjaim Frekuensi Persentase (%)
Pe gawm_ﬁwaﬁm = f 461 J
Pegawa Negen 4 30.8
Wiraswasia P 154
Pensiunan | 1.7
Jumlah N, 13 T60 T R

Sumber: Data Primer tahun 2000 .

Dart tabel 6 di atas dapat di hihat bahwa, orang tua responden sebagian besar
bekenja sebaga pegawar swasta vaitu sebanvak 6 responden (46,1%), 4 responden
{3U.8%) orang tuanva bekerja sebagai pegawal negen, dan 2 responden (15.4%)
orang tuanya bekerja di bidang usaha wiraswasta. Sedangkan 1 responden (7.7%)
orang tuanya sudah pensiun. Keluarga responden mempunyar status sosiockonomis
vang tnggl, oleh karenanva gava hidup vang dikembangkan responden adalah gava
hidup mewah.

Remaja yang status sosiockonomis keluarganva tinggi mempunyar lebih
banyak kesempatan untuk mengembangkan minatnva dibandingkan dengan remaja
vang status sosiockonomis keluarganva rendah, Mercka ingin menunjukkan pada
orang lain bahwa mereka mempunyar status sosiockonomis vang lebih tngei

daripada teman-teman lain dalam kelompok sebaya. Banvak penyalahpunaan narkoba
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dilakukan oleh para remaja vang berasal dan keluarpa-keluarga golongan “papan
atas” Mereka menggunakan narkoba untuk Kesenangan, hura-hura. dan mabuk-

mabukan karena sarana dan peluang unluk 1tu memang tersedia,
3.1.5 Apgama Responden
Responden sebagian besar beragama Islam, tetapr ada juga vang beragama

Kristen. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7 Agama Responden

Agama Frekuensi Persentase (%)
Islam L 923
Kristen | N

Jumiah 13 100

Sumber: Data Primer tahun 2000

Tabel 7 menumjukkan bahwa hampir seluruh responden beragama [slam. vaiu
sebanyvak 12 responden (92.3%) dan vang beragama Knsten 1 responden (7.7%).
Agama merupakan bagian vang cukup penting dalam perkembangan jiwa remaja.
Agama dapat mengendalikan tingkah laku anak vang beranjak pada usia remaja
sehingea mereka tidak akan melakukan hal-hal vang merugikan masvarakat atau
bertentangan dengan norma-norma agama Tidak tertanamnya milai-nilai agama vang
kuat di dalam din remaja seringkall dituding sebagai penvebab menmmgkatnya
kenakalan remaja di kalangan masvarakat.

Remaja vang komitmen agamanva kurang/lemah, mempunvar resiko lebih
besar untuk mevalahgunakan narkoba dibanding dengan remaja vang komitmen
agamanya kuat. Kehidupan beragama dalam keluarga dan ketaatan menjalankan

thadah sering dikantkan dengan penvalahgunaan narkoba. Pendidikan agama sejak
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dim akan memperkuat komitmen agama ila seorang anak kelak menginjak remaja

dan menjad dewasa, sehingga resiko penvalahgunaan narkoba dapat diperkecil

3.1.6  Jumlah Saudars Dan Urutan Responden Dalam Keluarga

Berdasarkan status responden dalam keluarga, maka vang akan dilihat lebih
dahulu adalah jumiah saudara dalam keluarpa responden, kemudian urutan ke berapa
status responden dalam keluarga. Dan data vang diperoleh, jumliah saudara responden
terdiri atas tunggal (tidak punya saudara). 1-2 orang, 3-4 orang, kecuali tunggal,
dalam jumlah saudara ini responden udak termasuk di dalamnva. Untuk urutan
responden dalam keluarga terdin atas anak tunggal, sulung, bungsu, dan bukan anak
sulung atau bungsu tetapr sebagai anak kedua. ketiga, dan seterusnya. Data jumlah

saudara responden dalam keluarga dapat diperlihatkan dalam tabel berikut:

Tabel 8 Jumlah Saudara Responden Dalam Keluarga

Jumlah Saudara (orang) Frekuens Persentase(%s)

'I'ungggi - i 7.7

( Tidak punva saudara)

2 5 385
3-4 7 53.8
Jumlah 13 100 i

Sumber [Data -I’-ri_mt:r lfihun 20003

T
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Sedangkan urutan responden dalam keluarga dapat diperiihatkan dalam tabel berikut:

Tabel 9 Urutan Responden Dalam Keluarga

Urutan Dalam Keluarga : Frekuensi Persentase (%)
Anak Tunggal ST e FTI
Anak Sulung 2 154
Anak Bungsu 5 38.5
Anak ke 2 4 RIS
Anak ke 3 i 7.7

Jumlah 13 00

Sumber: Data PT]'FI';ET tahun 2000

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah saudara vang paling banvak dimiliki oleh
responden antara 3 — 4 orang. Sebanvak 7 responden {53,8%) mempunyai 3 — 4 orang
saudara, 5 responden (38,5 %) mempunyar | — 2 orang saudara. dan 1 responden
(7.7%) tidak mempunyval saudara (tunggal). Sedangkan untuk urutan responden
dalam keluarga berdasarkan tabel 9 di atas adalah scbagar berikut: responden
terbanyak adalah sebagai anak bungsu di dalam keluarga, vaitu 5 responden (38,5%),
4 responden (30,7%) anak kedua, 2 responden (15.4%) anak sulung, 1 responden
(7.7%) anak ketiga dan | responden (7.7%) anak tunggal.

Kedudukan seorang anak dalam keluarga sangat mempengaruhi bagaimana
anak tersecbut menghadap! masyarakat dan dunia. Sebagian besar perkembangan anak
bergantung pada interaks: dengan saudara-saudaranya. Semua anggota keluarga
sering memaksakan pola-pola perilaku tertentu kepada anggota keluarsa vang lain
pada saal mereka berinteraksi, untuk memenuhi kebutuhan mereka Dengan cara
imlah posisi dalam keluarga memberi cap yang tidak dapat dihapuskan pada pava

hidup seseorang Posisi urutan  dan jumlah saudara dalam keluarga dapat menjadi
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faktor vang kuat dalam menentukan jenis penyesuman pribadi dan penyesuaian sosial

vang harus dilakukan oleh mdividu sepanjang hidupnya.

3.2 Latar Belakang Responden Menyalahgunakan Narkoba
Untuk mengetahur kapan dan bagaimana responden bisa terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba, terlebih dahulu harus diketahui latar belakang responden

menyalahgunakan narkoba tersebut. Latar belakang 1tu penulis bagi ke dalam:

3.2.1 Awal Menvalahgunakan Narkoba
Masing-masing responden menvalahgunakan narkoba pertama kali dalam
masa vang berbeda-beda. Ada vang di 5D, SMP, atau SMU. Tabel 10 memberikan

gambaran tentang sejak kapan responden menvalahgunakan narkoba.

Tabel 100 Awal Responden Menvalahgunakan Narkoba

Awal Mum‘ulahgunakﬁn Frekuensi Persentase (%)
SD - | 77 P
SMP 1 769
SMU 2 154
B Tt 0 A WD | 100

Sumber: Data Primer tahun 2000

Dan tabel di atas terhhat bahwa responden vang menyalahgunakan narkoba
sejak  SMP  adalah yang paling banvak vaitu 10 responden (76.9%). yang
menyalahgunakan narkoba segjak SMU sebanyak 2 responden dengan persentase
13.4%. dan vang menvalahgunakan narkoba sejak SD sebanyak | responden dengan
persentase 7,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan pada umumnya responden
mulai menyalahgunakan narkoba sejak mereka masih duduk di bangku SMP, di mana

pada saat 1tu responden telah memasuki masa remaja awal.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perubahan perilaku, sikap, dan milai-mlai sepanjang masa remaja pada masa
remaja awal i1 lebih cepal daripada tahap akiir masa remaja. Mercka mudah sekals
terpengarub terhadap sesuatu vang berasal dan luar dinnya, baik itu hal-hal positif
maupun negatif. Kecenderungan vang ada saat 'm bahwa remaja vang memasuki
masa remaja awal mudah sekaii terpengaruh hal-hal vang nepatif’ dikarenakan
pengarun Imgkungan di luar rumah dan juga karena kurang kuatnya nilai-nilai moral
dan agama vang ditanamkan oleh orang tua ke dalam din mereka. Sedangkan mereka
vang telah memasuki masa remaja akhir dalam hal ini mercka vang duduk di bangku
SMLU, mempunyat pola pikir vang lebih matang. mempunvai kesadaran akan
tanggung jawab vang ada padanya. Akan tetapr kesadaran akan tanggung jawab ini
dapat memimbulkan polemik tersendini di dalam dinn mereka. vaitu apabila mercka
merasa tidak dapat memenuhi tanggung jawab vang dibebankan kepada mereka,
mika keputusasaan akan muncul dan Kerapkali mereka mencari jalan pintas untuk
mengatast masalahnya tersebut

Saat ini vang menjadi sasaran peredaran narkoba bukan hanya di kalangan
sekolah menengah dan pendidikan tingg saja. akan tetapi mereka vang masih duduk
i bangku sekolah dasarpun ikut terkena, Anak-anak vang masih duduk di bangku
5D, cenderung belum bisa menilal mana vang baik dan mana vang buruk, mercka
menenma semua informast yvang masuk tanpa menyaringnva terlebih dahulu.
Narkoba untuk anak SD ini di jual dengan cara membubuhkannya pada permen atau

pulpen.

3.2.2 Sebah-sebab Menyalahgunakan Narkoba

Faklor-faktor yang mendorong responden untuk menvalahgunakan narkoba
bermacam-macam. Biasanva discbabkan oleh pengaruh lingkungan baik lingkungan
keluarga maupun lingkungan pergaulan. Berdasarkan data vang diperoleh di
lapangan, penulis mengklasifikasikan sehab-sebab responden menyalahgunakan

narkoba ke dalam wbel 11 di bawah ini:
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Tabel 11, Sebab Responden Menvalahgunakan Narkoba

Faktor PCﬂ}"L;h&h Frekuensi Persentase (%o}
Ingin tahu dan coba-coba G gl 461
Ada masalah 5 38.5
Mengikutl mode 2 154
Jumlah = 13 N 100 .

Sumber Data Primer tahun 2000

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa faktor terbesar vang mendorong
responden untuk menvalahgunakan narkoba adalah karena rasa ingin tahu dan coba-
coba, vaitu sehanvak 6 responden (46.1%) Responden vang menvalahgunakan
narkoba sebagai pelampiasan karena ada masalah scbanvak 5 responden (38.5%). dan
responden yang menvalahgunakan narkoba hanva untuk mengikuti mode saja
sebanvak 2 orang (15.4%)

leman kelompok sebava (peer group) mempunval pengaruh vang dapat
mendorong  atau  mencetuskan  penvalahgunaan narkoba pada din seseorang
Perkenalan pertama dengan narkoba justru datangnya dari teman  kelompok.
Pengaruh teman kelompok ini dapat menciptakan keterikatan dan kebersamaan.
schingea vang bersangkutan sukar melepaskan din. Pengaruh teman kelompok ini
tidak hanya pada saat perkenalan pertama dengan narkoba, melammkan juga vang
menyebabkan sescorang tetap menyalahgunakan narkoba, dan vang menyebabkan
kekambuhan (relapse).

Narkoba juga merupakan sarana pelampiasan bagi remaja vang ingin lan dari
masalah vang sedang dihadapinya. Remaja vang menvalahgunakan narkoba hanya
sckedar mengikuti trend mode saja. biasanya mereka menyalahgunakan karena takut
pika dibilang ketinggalan jaman oleh teman-temannya dan mereka juga ingin

menunjukkan rasa kebanggaan sebapar anak muda. Pertama-tama mereka mencoba
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hanyva karena iseng. kemudian mulan memakainya secara teratur karena merasa
mendapal manfaal tertentu dan  penggunaan obat/zat tersebut vang akhimya

memmbulkan ketergantungan

3.2.3 Lama Menyalahgunakan Narkoba

Lamanya responden menvalahgunakan narkoba berbeda-beda tergantung dar
latar belakang vang responden alami masing-masing. schingpa menyebabkan mereka
terjerumus ke  dalam  penvalahgunaan  narkoba Lamanya  responden

menyalahgunakan narkoba dapat dilihat dari tabel 12 di bawah ini:

Tabel 12, Lama Responden Menvalahgunakan Narkoba

LLama Menvalahgunakan

Frekuensi Persentase (%)
{tahun)
1-4 ¥ - 30.8
58 8 fhla
911 | Ey
- Jumlah _ 13 N F

Sumber: Data Primer tahun 2000

Dart tabel 12 di atas terithat bahwa responden yang lama menvalahgunakan
narkoba antara 5 — 8 tahun adalah vang paling banvak vaitu 8 responden (61.5%) 4
responden (30.7%) menyalahgunakan narkoba antara 1 - 4 tahun dan 1 responden
(7.7%) menvalahgunakan narkoba antara 9 — 11 tahun. Pada umumnya mereka vang
sudah menvalahgunakan narkoba kurang lebih sclama 4 tahun telah menampakkan
perubahan pada tingkah laku dan aknifitas mentalnva, karena selama waktu 1tu pula
narkoba vang mereka salahgunakan telah banvak mempengaruhi akufitas susunan

syaraf’ pusat pada otak mereka. Akan tetapi besarnya pengaruh penvalahgunaan
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narkoba terhadap din pemakar tergantung dari daya tahan tubuhnva karena tingkat £
toleransi vang dibutuhkan tubuh terhadap narkoba berbeda-beda pada masing-masing

pomakai

3.2.4 Asal Perolehan Narkoba

Ada beberapa cara responden untuk memperoleh narkoba. Ada yang melalui
teman. saudara atau dan bandar langsung Berdasarkan data vang diperoleh penuhis di
lapangan, semua responden (100%) pertama kali memperoleh narkoba dar teman-
teman mereka sendiri. Mercka pertama kali di ber karena pada waktu itu masih
tahap mencoba, tetap selanjutnya mereka harus membeli dan mereka lebih suka
membeli pada bandar langsung di banding melalu perantara karena harganva lebih
murah

Tempat-tempat di Jakarta vang terkenal sebagai pusat peredaran narkoba
karena banyaknva bandar narkoba vang beroperasi di sana adalah Kampung Bali,

Batu Raja, Jalan Jaksa. Kebalen, Tebet, Pluit, Matraman, dan Menteng

3.2.5 Jenis Narkoba Yang Disalahgunakan

Ada beberapa jemis narkoba vang banyvak disalahgunakan oleh responden. ﬁl
Untuk jens narkotikanya adalah putaw/heroin, cocain, ganja, dan morfin, Sedangkan .‘F
untuk jenis psikotropikanyva adalah Lisergid Acid Diethyllamide/1.SD, extacy/inex
dan shabu-shabu. Untuk lebth jelasnva, pengklasifikasian tersebut dapat dilihat pada
tabel 13 berikut:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 13, Jenis Narkoba Yang Disalahgunakan

Jenis Narkoba - Frekuens: Persentase | %'J_ .
1. Ganja, putaw, shabu-shabu %, = 308
2. Ganja. putaw. shabu-shabu, extacy 3 231
3 Ganja, putaw, shabu-shabu, extacy. LSD 3 231
4. Ganja, putaw. shabu-shabu. cocain I 1.7
5. Ganja. pulaw, shabu-shabu. extacy, morfin | 7.7
6. Ganja, putaw I : g
s - Jumlah =T o T

Sumber: Data Efmlahun 2000

Dalam tabel 13 terlihat bahwa ganja. putaw, dan shabu-shabu adalah jenis
narkoba yang paling banyak disalahgunakan oleh responden. vaitu schanvak 4
responden (30.8%). Responden vang menyalahgunakan ganja. putaw, shabu-shabu
dan extacy sebanvak 3 responden (23.1%). untuk responden yang menvalahgunakan
ganja, putaw, shabu-shabu. extacy dan LSD jupa sebanvak 3 responden (23,1%)
Sedangkan untuk responden yang menyvalahgunakan ganja, putaw. shabu-shabu. dan
cocain sehanyak 1 responden (7.7%). responden vang menvalahgunakan panja.
putaw. shabu-shabu, extacy, dan morfin sebanvak | responden (7.7%) dan 1
responden lag (7.7%) menyalahgunakan ganja dan putaw.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa narkoba vang paling
banyak disalahgunakan adalah ganja dan putaw, karena seluruh responden (100%)
memakainya. Walaupun ganja dapat menjadi pencetus gangguan jiwa dan putaw
dapat mengakibatkan sakaw vaitu rasa sakit vang tiada terperikan karcna ketagihan
putaw akan tetapi keduanya menjadi favorit karena cara penggunaannva vang mudah
dan efek yang ditimbulkannya lebih “enak™ dibandingkan jenis narkoba vang lainnya.
Di samping ganja dan putaw, shabu-shabu juga menjadi favorit walaupun

pemakatannva sulit.
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3.2.6  Biava Yang Dikeluarkan Perhari Untuk Membeli Narkoba

Harga narkoba bervanasi. tergantung dan jems dan jumlah takarannya. tetapi
vang jelas tidak ada narkoba vang berharga murah, Semakin tinggi tingkat toleransi
tubuh terhadap narkoba akan semakin tinggi pula jumiah takaran narkoba vang
dibutubkan oleh tubuh dan berarti akan semakin besar biava vang dikeluarkan untuk
mendapatkannya. Besarnya biava vang dikeluarkan oleh responden untuk membeli

narkoba dapat dilihat pada tabel 14 di bawah in:

Tabel 14, Biava Yang Dikeluarkan Perhari Untuk Membeli Narkoba

Besar Biayva

Frekuens Persentase (%)
(dalam ribuan)
S0 100 - % 615
150 — 200 . v e
250 - 300 = -
350 — 400 4 30.8

Jumlah 13 i -l.ﬂf}

Sumber: Data primer tahun 2000

Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa responden vang mengeluarkan biava
antara Rp 50.000 ~ Rp 100,000 untuk membeli narkoba adalah vang paling banvak,
yaitu 8 responden (61.5%), selanjutnya 4 responden (30.8%) mengeluarkan biava
untuk membeh narkoba antara Rp 350.000 — Rp 400.000 dan 1 responden (7.7%)
mengeluarkan brayva antara Rp 150,000 - Rp 200000 untuk membeli narkoba.

Jika dilihat dari besarnva biava vang dikeluarkan untuk membeh narkoba
perharinva, maka mercka vang menyalahgunakan narkoba jelas berasal dari golongan
menengah ke atas. Remaja vang berasal dan golongan menengah ke atas ini menjadi

sasaran utama para bandar-bandar narkoba karena gava hidup mereka vang senang
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berfova-foya Narkoba pada saat im sangat mudah didapatkan di pasaran gelap dan
harganva terjangkau oleh kalangan menengah ke atas. Mudahnva narkoha diperoleh
dipasaran gclap, berpengaruh besar terhadap terjadinva penvalahgunaan narkoba

terutama dikalangan remaja.

3.2.7 Akibat-Akibat Yang Dirasakan Selama Menvalahgunakan Narkoba

Secara umum narkoba dapat menimbulkan gangguan mental organik (GMO)
yaitu gangguan dalam fungs: berfikir. perasaan dan perilaku vang terjadi karena
reaksi langsung narkoba dengan sel-sel saraf otak. Dari 13 responden vang dijadikan
sampel. seluruhnya (100% ) mengemukakan hal yang sama bahwa akibat-akibat vang
mereka rasakan selama menvalahgunakan narkoba adalah kondisi fisik menurun.
malas, sering marah-marah tanpa sebab vang jelas. pelupa, lambat berfikir, egois.
sensitif. masa bodoh, yiwa tertekan. dan kasar

Rasa ringan dan nikmat dialami memulai penggunaan narkoba, tetapi hanya
bersital sementara dan semu. Sebenarnya perasaan vang mercka punvai adalah
kebosanan, ketakutan. dan kebencian. Mereka menyenangi kehidupan bebas, tidak
mempunyai rasa persaudaraan dan rasa sayang terhadap orang lain, Mereka juga lupa
atau tidak tahu bagaimana berteman atau berkomunikasi dengan kenalan ataupun
keluarga. Dunia normal di luar dirinya dipersepsi sangat membosankan dan dipenub

orang-orang kolot dan munafik.

3.2.8 Tindakan Kenakalan Yang Pernah Dilakukan Selama Menvalahgunakan
Markoba
Remaja vang menvalahgunakan narkoba, apabila mereka sudah berada di
“alam penagihan” maka tidak ada dunia lain kecuali narkoba. Scgala usaha akan
mereka  Jakukan  demi  mendapatkan  narkoba.  Seluruh  responden  (100%)
mengemukakan bahwa tindak kenakalan vang pernah mereka lakukan selama

menyalahgunakan narkoba adalah meneuri. berhohong, menipu, dan berkelahi.
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Biasanya mercka terdorong untuk berbohong karena mereka akan melakukan
apa saja demn mendapatkan putaw dan narkoba lainnva, mereka tdak pemah
langsung mengaku memakai narkoba. dan mereka selalu janji akan berhenti sampai
sumpah-sumpah tetap: tetap kembali menggunakannva Selain berbohong. mereka
juga memperhihatkan gaya kriminal seperti mencuri uang, barang, berkelahi, menipi,

dan lain-lain.

3.2.9 Frekuensi Responden Mengalami Kambuh (Relapse)

Bila responden kembali lagi berteman dan melakukan kegiatan vang sama
vang merupakan bagian dari kehidupan sebelum terapi, maka besar kemungkinan
responden akan kambuh (relapse) kembali. Pada tabel 15 di bawah ini diperiihatkan
berapa kali responden mengalami kambuh selama mercka menjalani pemulihan

(recovery) melaui terapi.

l'abel 15. Frekuensi Responden Mengalami Kambuh (Relapse)

I-'Tckue_nm Kambuh

Frekuensi Persentase (%)
{Relapse)
 1-4 kali ~ y 38
5 8 kal 3 185
l'1dak pernah [ 77
i Jumlah - L BaE To0

Sumber: Data Primer tahun 2000

Dan tabel 15 dapat diketahui bahwa responden paling banvak mengalami
kambuh antara | -~ 4 kah. vaitu 7 responden (53.8%). responden vang mengalami
kambuh antara 5 — 8 kali sebanyak 5 responden (38.5%), dan responden vang tidak

pernah kambuh hanva I responden (7,7%). Responden vang mengalami kambuh
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umumnya sudah mengikuti terap lebih dan sekali, sedangkan responden vang tidak

pernah kambuh baru mengikuti terapi satu kah.

Relapse atau kambuh merupakan rangkaian dari proses penvembuhan,
beberapa kali relapse baru sembuh. Yang penting adalah mengidentfikasi faktor
pencetus relapse dan menanganinya dengan baik. Dalam hal ini, faktor pencetus
relapse pada responden adalah:

a. Responden kembali kepada kelompok beresiko tinggi, ada tekanan dari kelompok
untuk memakai narkoba dan juga responden vang tidak tahan untuk tidak
memakai narkoba itu kembali.

b. Responden kembali ke tempat vang mengingatkannva untuk kembali memakas
narkoba.

¢. Responden mempunyai gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan
ketakutan,

d. Responden kurang mendapat dukungan dan keluarga atau teman sebava untuk

sembuh.

o

Responden kurang mempunyai kegratan baik pekerjaan, sekolah, ataupun pengisi

waklu senggang,

Untuk membantu mengatasi penyebab relapse agar mencegah relapse vang
akan datang diantaranva adalah:

a  Apabila relapse terjadi karena mercka (penvalahguna narkoba) kembali ke
imgkungan beresiko tinggi seperti bertemu dengan teman pemakai atau pergl ke
tempat 12 memakai dulu. maka hal ini perlu dicegah agar tidak menghadapi
situasi tersebut

b. Apabila mereka memiliki pertahanan diri yang rendah, sehingga menyvebabkan

pertahanan berkurang dan timbul rasa bersalah maka beri kesempatan kepada

mercka untuk mengemukakan 151 hatinva dan beni dorongan kepada mereka bila

mereka berpenlaku baik.
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¢ Apabila relapse disebabkan karena gangpuan psikologi, maka dapat diatasi sesuai ¥
penvebabnya

d  Mengubah gaya ldup mercka, menuju kepada kegiatan vang positif,

4
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BAB V[
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan teori-teori vang telah penulis kemukakan dan

jelaskan dalam bab sebelumnya. serta anahsa data hasil penelitian vang penulis

lakukan terhadap konsep dirt remaja vang menvalahgunakan narkotika dan obat-
obatan berbahava (narkoba), maka kesimpulan vang dapat penulis ambil adalah
sebagal berkut:

Konsep dirt pada remaja yang menyalahgunakan narkoba adalah konsep diri
posiif’ dan konsep din negatif. Hal imi terbuku dari 13 responden vang diteliti, 5
responden (38.5%) cenderung memiliki konsep dirt positil. vang disebabkan oleh
taktor-faktor sebagai berikut
a. Responden dapat menenma sepenuhnva dengan baik informasi vang mereka

militki mengenai fakla vang ada pada din mereka sendiri. karena:

¢ responden memberikan pentlaian positif terhadap diri sendiri

¢ responden tidak kecemasan secara ajep. karena mereka tidak dapat menerima
dengan baik informasi vang berkaitan dengan din sendiri

* responden percava terhadap kemampuan diri sendini untuk mengadakan suatu
perubahan vang positif

b. Responden mempunyai penilaian vang tinggl terhadap din sendini (harea diri

tinget ). karena;

® dini responden tidak bertentangan dengan pengharapan dan standar bagi diri
sendiri

* responden menyukal din sendini

3 responden (38.5%) vang cenderung memiliki konsep diri positif adalah
responden vang pada saat penulis melakukan penelitian telah mendapatkan terapi di

DIC melalur program rawat harian lebih dari 1 bulan.

SR
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Sementara 1tu 8 responden (61.5%) cenderung memihiki konsep din negatf.
vang discbabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut
a. Responden tidak dapat sepenuhnya menenma dengan baik informasi vang mereka

miliki mengenai fakia vang ada pada diri mereka sendirt, karena:

e responden memberikan penilaian negatif terhadap dint sendin

s responden mengalami kecemasan secara ajeg, karena mereka dapat menerima
dengan baik mformasi yvang berkaitan dengan dint sendin

e responden tidak percaya terhadap kemampuan diri sendin untuk mengadakan
suatu perubahan vang positif

b. Responden memiliki penilaian vang rendah terhadap dirt sendiri (harga diri vang

rendah ), karena:

¢ inn responden bertentangan dengan pengharapan dan standar bagi din sendin

e responden ndak menyukai dirt sendin

& responden (61.5%) cenderung vang mempunyai konsep dirl negatif adalah
responden vang pada saat penulis melakukan penelitian baru mendapatkan terapi di
DIC melalui program rawat harian kurang dan satu bulan.

Dan 13 responden, baik mercka vang baru mendapatkan terapi rawai harian
kurang dan | bulan atau mereka vang telah mendapatkan terapi rawat harian lebih
dari 1 bulan sama-sama memiliki pengharapan-pengharapan dan tujuan-tujuan hidup
vang sesual dengan kemampuannya dan reahistis, dalam artian mereka memiliki
Kesempatan besar untuk mencapainya sefelah menjalam terapi. Mereka mempunyas
harapan setelah selesal menjalam terapn nanti mereka dapat memulai hidup bary,
bebas dan ketergantungan narkoba

Dengan demikian dapat ditarik suatu garis merah bahwa remaja pecandu

narkoba vang menjalani terapi lebih lama, cenderung memiliki konsep diti positif

dibandingkan dengan remaja pecandu narkoba yang baru menjalami terapi. Untuk
membantu remaja pecandu narkoba di dalam menjalani recovery melalui terapi.

hngkungan keluarga memadi prhak pertama dan utama untuk memberi dukungan

— =
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moril, mental dan spinitual. Sikap konsisten, tegar dan sabar perlu diterapkan oleh
lingkungan keluarga untuk membantu pemulihan vang harus dicapai oleh remaja
tersebut (vang tidak mungkin dilakukannnya sendin} sehingga ia kuat menghadap
tantangan kehidupan dan tidak tergoda untuk mencari penvelesaian jalan pintas
dengan cara menyalahgunakan narkoba Mengembalikan ataupun  memulai
pembimaan kebiasaan hidup vang teratur dan diisi dengan kegiatan-kegiatan vang
menunjang proses perkembangan fisik dan jiwa remaja vang menjadi pecandu
narkoba merupakan tujuan atau visi keluarpa vang harus di beri prioritas utama.
Hanya dengan demikian ada harapan proses recovery pecandu narkoba terjadi dalam

waktu vang relatif lebih singkat tanpa banvak hambatan

5.2 Saran
Dart apa yang penulis dapatkan di dalam penelitian ini, maka penulis

memberikan saran  baik 1tu kepada klien di Drop-in Center (DIC) vang penulis

Jadikan responden, kepada pihak keluarga, kepada pihak DIC sebagai pelaksana

program rawat harian bagi pecandu narkoba. kepada masvarakat dan juga kepada

pemenntah. Saran tersebut adalah sebaga benikut:

a. Klhien hendaknya melaksanakan semua program rawat harian yang diberikan oleh
pthak DIC dan awal hingga akhir dengan sungguh-sungguh sehingpa dapat
memperlancar jalannva proses pemulihan (recovery) terhadap diri klien sendiri.

b. Keluarga dalam hal im orang tua. hendaknya dapat selalu mengusahakan
komunikasi vang terbuka dengan anak-anaknva, sehingga bila ada anggota
keluarga vang mempunyai masalah dapat segera di bantu. Orang tua hendaknya
juga dapat mengarahkan moral anak-anaknva menuju ke arah vang positif,
meningkatkan Iman dan Takwa dengan menjalankan ibadah bersama di dalam
keluarga. Sclain 1tu. orang tua hendaknva menambah pengetahuan  dan
kefahamannva mengenai permasalahan narkotika, psikotropika dan zat adiktif
lainnya sehingga dapat mendeteksi secara dini apabila ada anggota keluarga yang

dicurigai menyalahgunakan narkoba.
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DIC sebagar pthak vang menyelenggarakan program rawat hanan hendaknva
dapat melaksanakan pembinaan dan bimbingan terhadap pecandu narkoba sesua
dengan jadwal dan maten vang direncanakan sebelumnva sehingga tujuan untuk
membangun motivasi. kepercavaan dirt dan memperbaiki prilaku klien dapat
tercapat.

Masyarakat hendaknva dapat menciptakan “hngkungan bersih narkoba™ dan
memupuk sikap “anti narkoba™ dan juga melaporkan kepada pihak vang berwajib
apabila ada warganya vang dicurigal menvalahgunakan narkoba alau menjadi
bandar narkoba.

Pemerintah hendaknya mengadakan upava penindakan dan penegakan hukum
terhadap ancaman bahava narkoba dengan sanksi vang tegas dan konsisten
sehingga dapat membuat jera para pelaku penyalahguna dan pengedar narkoba
Selain 1tu pemenntah hendaknva juga aktil' menggencarkan kampanve “anti
narkoba” sehingga dapat menambah pengetahuan dan kefahaman masyarakat

akan bahava penvalahgzunaan narkoba,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA
Artkunto, Suharsint 1991 Prosedur Penclitian, Suatu Pendekatan Prakiik. Jakarta:
Rimeka Cipta

Asril, Ashiati, 1999 Detekst Dine dan lerapr Gangguan Penggunaan Narkotika,
Alkohed, deamn Zot Adiktif Lainnyva. Makalah seminar, Jakarta,

Calhoun. James I'. dan loan Ross Acocella 1995, Psikologi Tentang Penvesuaian

dan Hubungan Kemanusiaan. FerfemahanR-5-Satmeke-dari Usvchology of

Adpustment and Human Relationships (1990). Semarang: IKIP Semarang
Press.

Chandra, L. Survantha, 1999, Pengenalan D dan Dampak  Ketercantungan
Nerkobha, Makalah seminar Jakara

Daradyat, Zakiah. 1975, Problema Remaga di Indonesia. Jakarta: Bulan Bintang.

Effendv, Muchlis. 1999 lUpava POLRD  dalam  Pemanggulangan  Kasus
Penvalabgunaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Bahan Berbahaya
(Narkoba). Makalah seminar. lakarta.

Gunarsa. Y. Singgih D. dan Singgth D. Gunarsa. 1984 Pyikologr Remaga. Jakarta:
PT Gunung Mulia.

Hadl. Sutnsno. 1984, Merodalog Research 1. Yogyakarta: Yavasan Penerbit Fakultas
Psikologr UGM

Hadi. Sutrisno. 1986, Metadologr Research 2. Yogyvakarta: Yavasan Penerbit Fakultas
Psikologr LIGM

Hawari, Dadang. 1997, AlQur'an, limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jivwa.
Yogvakarta: PT Dana Bhakt Primayasa

Hurlock, Elizabeth B. 1997, Psikalogi Perkembanpan, Suat Pendekatan Sepanjan
Rentang  Kelndupan,  Terjemahan  Istwidavantn dan Soedjarwo  darni
Developmental Psveology, A Life-Span Approach (1980), Jakarta: Erlangga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kartono, Kartim, 1998, Patologr Sosial 2, Kenakalan Remuaja. Yogyvakarta: P'I Raja
Grafindo Persada

Koentjaraningrat. 1997, Metode Penclitian Masvarakat. lakarta: Gramedia.

Kompas 4 Desember 1999, Penakar Narkotika Sedikitmva Dua Juta Orang. Jakarta:
Gramedia

Malo, Manasse, dkk. 1986 Metode Penelition Sosiad. Jakarta, Karunika,
Mappiare, Andi. 1982, Psikologr Remaya, Surabava: Usaha Nasional.

Panuju, Panut dan Ida Umami 1999 Psikologt Remaa. Yopyvakarta: PT Tiara
Wacara.

Sarwono, Sarlito Wirawan. 1997, Psikologi Remaja, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada

Singarimbun dan Sofian Effendi . 1995, Metode Penelitian Survan. Jakaria: 1LP3ES,

Surakhmad, Winarno. 1990, Peneamiar Penelitian Hnuah, Dasar, Metode dan
leknik. Bandung. Tarsito.

suryabrata, Sumadi 1997 Meredologt Penelitian. Jakarta: PT Ragja Grafindo
Persada

Undang-Undang Narkotika dan Psikotropika, 1999 Jakarta: Sinar Grafika.

Widiaza. AW 1985, Musalah Kenakalan Remaga dan Penvalahammaan Narkot ke,
Bandung: CV Arnnico.

[ S——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DATFTAR KUESHONER (ANGKET PENELITIAN) TENTANG

KONSEP DRI REMAJA YANG MENYALAHGUNARKAN NARKOTIKA DAN

OBAT-OBATAN BERBAHAYA (NARKQOEA)

RPN I AN HESPONDEM

MNania

Tempat Tanggai Lahir
Ulmur

Alamat

Agama

Pendidikan 1 erakhi
Pckerjaan Orang l'ua

Anak ke C ... Dan .. Saudara
RIWAYAT PENVAL AICUNAAN NARROERA

tad

Jems narkotika/obat apakah vang pernah Anda salah gunakan

Bagaimana cara Anda memperoleh narkotika/obat ?

Dart mana Anda memperoleh narkotika/obat ?
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L

—
-

G

|,

Apa alasan Anda menvalahgunakan narkotika/obat 7

Selama Anda menvalahgunakan narkotika/obat, berapa biava vang pernah Anda
keluarkan perhan untuk mendapatkannya ?

Akibat-akibat apa vang Anda rasakan sclama anda menvalahgunakan
narkotika obat 7

Tindakan kenakalan apa saja vang pernah Anda lakukan selama Anda
menyalahgunakan narkotika/obat ?

Apakah Anda pernah mengikuti pelavanan terapr sebelumnya
a. Tidak pernah
b. Pernah, di :
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Apa vang mendorong Anda untuk mengikuti terapi 7

11. Berapa kali Anda mengalami kambuh dan apa vang menvebabkannva ?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PETUNJUK PENGISIAN

Pieridah tanda silang (x) unluk salah satu jawaban pernvataan dan benlah
komentar jika anda anggap periw

Keterangan
5 = Setuju
KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuyu
PERNYATAAN KS IS
|
! 1. Masa depan sava terzantung pada din saya sendiri |
| Komentar |
[ 2. Saya adalah seseorang yang baik
! Komentar
E 3. Saya pikir masa depan saya menjadi lebih cerah '
Komentar !
|4 Saya sekarang berada pada bagian wvang salah :
' (penyalahgunaan narkoba)
| Komentar
5 Sepulang dan tempat ini , sava akan memperbaiki
kehidupan dan memular hidup baru
Komentar
| 6 Sava percava narkoba telah membuoat kehidupan sava
berantakan
Komentar
7. Sava ingim bekena denn masa depan
Komentar
| 8 Bila mengingat apa vang telah saya lakukan selama i,
peti Rl | .‘\'L’lngﬂl 1'!1%.‘!1}'&.‘5&!
Komentar :
9. Saya masih punya cita-cita yang harus saya wujudkan |
! Komentar -
b 100, Sava dipercava oleh orang tua
i Komentar
11 Sava mencoba tidak memikitkan masalah sava
; kKomentar
12. Sava tidak percava pada orang lain

komentar
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Saya ingin kehadiran saya dapat ditennma kembali oleh
leman-teman saya
komentar

. Sava tidak vakin Tuhan akan membantu saya, buktinya

sayva sampal teriibat narkoba dan sulit lepas dannya
Komentar ;

Meskr pernah terjerumus tapt saya masth ingin berbakti
dan berguna bag keluarga
komentar

Saya tdak vakin apakah masih ada Kesempatan untuk
memperbatki kehidupan sava
Komentar .

Sckarang saya merasa mampu untuk mengendalikan din
komentar .

+ Sava telah dikecewakan oleh kehidupan

Komentar

sava vakin Kkalau sava mampu untuk konsekuen
terhadap setiap komitmen vang telah sava tanamkan
dalam din sava

Komentar

Sava seorang yvang gagal dan tidak bisa diampuni
Komentar

- Saya harus melindungt din sava dengan permintaan

maal, dengan rasionalisasi (membuang hal vang tidak
masuk akal)
Komentar

Sava merasa bdak tahan dengan din sava sendiri
Komentar

Sava harus dapat bertanggung jawab atas masalah saya
Komentar

Sava selalu merasa rendah din
Komenlar

Sava mgin mempunyail kepercavaan din
Komentar

. Saya seseorang vang pandai bergaul

Komentar ;

Sava harus dapat memahami din sendin
Komentar |

. Sava puas dengan din sava sendin

Komentar
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|' 29 Sava takut sekali pagal dalam sepala hal

F omentar

30, Sayva memiliki nilal dan norma-norma din sendirt yang
terbatas
Komentar
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DETA
UNIVERSITAS JEMBER
FTAKULTAS ILNMU SOSTAL DAN 1LMU

RTEMEN PENDIDIKAN DAN ELDBU

DAYAAN RI

FOLITIK

ST /PT.32.15.TISIF/N.5°99
I (satu ) lembar
ijin FPenelitian

Bhapak Rekior
w.p. khetua Lembapa penelitian
Universitas jember
i
Jember

Persama ini kami sampaikan denga
1jin  penelilian Mahasiswa FISLIP
dengan data

M a m a f
N im ”U"iU a=1043

n hormal permohonan
Universibas Jjember

A i
(LR IATT SR

LA SONT AL

Jurusan/prog :

. . Fouamm DTAT B g T
Judul HOMGER DLRL PADY 27

WABZOTIICA DALY ORAT-( ]

Tempat vang uaiu;u untuk pFnFIlE

ian

_Ll_.i"..a]. ahorll JJ..’J.;_ _'.-—-l '___ 5,_ L_ i _'l L

ﬁdapuun tujuan dari penelitian
mendapatkan data daiam rangka
51

Demikian atas perhatian dan
terima kasih.

tesebut adaiah untuk
penyeicsaian program

bantuan kKami ucapkan

/H/;iBMHg: 2] HAGE 2000
a0 \"1:?;,,.} a. fg “wDekan o p
g;{f. Jhlrmﬂan'u Dekan | e

s : o Th }'{ji mh z/ﬂ/{}/ r et
Sley
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DEPARTEMEN PENDINDIEAN DAN EIFBUDAYAAN R |
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN
Alamat L Veteran Mo 3 Pelophon (033010422723 T (023 RS
Tembar (o8] ] 8

Nomor <Y1 25 2P 62000

02 Maret 2000
Lampiran
Merihal - Permohonan ifin mengadakan
Penelfitian
lepaca Yth. Sdr. Pimplnan Drop-In Center

Yayasan Insan Pengasih Indonesia,
Kebayoran Baru Jakarta Selatan
i -

JAKARTA SELATAN,

Bersama mi kami sampatkan dengan hormat permohonan gin mengadakan
peneilian untul mempeioleh data

Mama /! MIM f durusan - ATRIBI SWARTIKA 1496 - 1043

Dinsey { Mahasiawa “Fakultas o Sosal dan Bimo Politile
LIniversitas Jember

Alamat Kamp SLE A Negri Jl Pertanian Raya, Lebak Bulus
Jakara Selatan;

Judul Penelitiarn Konsep Dir Pada Remaja Yang Menyalahgunakar
Narlolika dan Obat-obatan Berbahaya,

LY [aerah - Drop In Center, Yayvasan Insan Mengasih Indonesia
Kebayrnran Baru, Jakarta Seiatan.

Lama Menelitian 3 (hga) Bular

Untitk  pelaksanaan  peneiiian tersebit di atas, mohon bantuan serta
petkenan Saudara untul membeorikan iin kepada desen [/ Mahasiswa
lersebut dalam menoadakar fEneiimn ses)E] dengan jucul ci atas.

Petlaan atas petkenan dan bantiuan Saudaia diucapkan terirma kasih.

6%“133@
W Ir. DTdik Sulistyahito
792 232

Tembusan Kepada Yth,

T Sdr, Dekan Fakultas
Universitas Jember

2 Dosen [ Mahasisug vhe

il
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YAYASAN INSAN PF\GH" "ili'i INDONESIA

JI Daksa IV No. 69 Kebayoran Baru fakarta Selatan 12110 INDONESIA
fel, &2 2| 720-B216, 722-7352 Fax + 62-21 .”'3 9359 £-Mail : drop-in@rad.net.id

SURA ERANGA

Bersama ini kami, Pimpinan Drop-in Centre, Yayasan Insan Pengasih Indonesia
mernberitahukan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :

MNama ATRIN SWARTIKA

NIM 106 - 1043

Mahasiswa : Fakultas limu Sosial dan Timu Politik
Universitas Jember

Alamat rumah : Komplek SLB A Negeri,
JI. Peitanian Raya, Lebak Bulus
Jakarta Selatan

Telah mengadakan penelitian di Drop-in Centre dalam rangka menyusun skripsi
dengan judul “"Konsep Diri Pada Remaja Yang Menyalahgunakan Narkotika dan

Obat-obatan Berbahaya” terhitung sejak tanggal 27 Maret 2000 sam pai dengan
tanggal 27 April 2000.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 06 Mei 2000.
Pimpinan Drop-in Centre

Yayasan Insan Pengasih Indonesia

(s e MY

i

Inne W. Gunadi

?

_
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